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MOTTO 

 

تاَيْ ا وَلَا حِا مِن سُواْأَٔ  و  ِها رَّ يَايْ ا لَا إِنَّهُۥ ٱللَّ حِا مِن سأَُٔ  و  ِا رَّ ا ٱللَّ  إِلَّ

ماُ قَو  فِرُوناَ ٱل  كََٰ  ٱل 
 

Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 

rahmatاAllahاmelainkanاorangاorangاyangاkufur,”ا(QSاYusuf:87ا).   

https://www.orami.co.id/magazine/jangan-putus-asa-ini-6-hal-yang-harus-dilakukan-saat-terkena-phk
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ABSTRAK 

 

Teknologi informasi saat ini sangat berkembang pesat seiring dengan adanya perubahan 

zaman baik itu teknologi informasi maupun teknologi komunikasi, saat ini dalam dunia 

perbankan sedang berupaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan digital banking. 

Pertumbuhan penggunaan pada layanan digital banking bank syariah Indonesia saat ini terus 

meningkat meskipun bank syariah Indonesia masih terbilang baru. Namun dilihat dari 

pertumbuhan penggunaan layanan digital banking bank syariah Indonesia membawa pengaruh 

kepada penggunanya, pengaruh tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu faktor 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondi pemfasilitasi. Penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital bank syariah Indonesia  

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif dan 

menggunakan data primer yang dikumpulkan dari informan melalui kuesioner yang disebar, 

populasi yang diambil dari penelitian ini berasal dari UMKM kota semarang yang menjadi 

nasabah bank syariah Indonesia dan menggunakan layanan digital banking berupa BSI mobile 

dan intenet banking BSI. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, jumlah sampel yang dijadikan sampel sebanyak 100 UMKM yang ada 

dikota semarang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekskpektasi kinerja dan kondisi yang 

memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan 

layanan digital banking bank syariah Indonesia sedangkan variabel ekspektasi usaha dan 

pengaruh social tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia.  

Kata kunci : UMKM, unified theory of acceptance and use of technology, Bank syariah 

Indonesia, Minat , digital banking 
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ABSTRACT 

Technology information moment it's very developed fast along with existence good 

times change that technology information nor technology communication, time this in the 

world of banking currently try for increase quality digital banking services. Growth current use 

of digital banking services for Indonesian Islamic banks this Keep going increase although 

Indonesian Islamic banks are still counted new. However seen from growth use Indonesian 

Islamic banking digital banking services bring influence to users, influence the could seen from 

several factors, namely the expectation factor performance, expectations business, social 

influence and conditions facilitator. Study this have destination that is for knowing how much 

big influence expectation performance, expectations business, social influences and conditions 

facilitator to SMEs interest in use digital services for Indonesian Islamic banks 

Writer To do study with use method quantitative and using primary data collected from 

informant through distributed questionnaires, the population taken from study this originated 

from urban SMEs Semarang who became Indonesian Islamic bank customers and use digital 

banking services in the form of BSI mobile and BSI internet banking. Taking sample conducted 

with use purposive sampling method, the number of the sample used sample as many as 100 

existing SMEs Semarang City. 

Research results this show that the expectation variable performance and facilitating 

conditions take effect positive and significant to SMEs interest in use digital banking services 

for Indonesian Islamic banks, while the variable expectation effort and social influence do not 

take effect positive and significant to SMEs interest in use Indonesian Islamic banking digital 

banking services. 

Keywoards : UMKM, unified theory of acceptance and use of technology, Bank 

syariah Indonesia, Minat, digital banking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 x 

KATAPENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT, yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi yang diajukan guna memenuhi salah satu tugas dan syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata (S.1) di Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Shalawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kita tunggu 

syafa’atnya kelak di hari akhir. Dalam pelaksanaan penulisan skripsi ini tidak 

lepas dari dukungan berbagai pihak yang telah ikut serta membantu. Atas 

segala bantuan dan dukungannya,pada kesempatan kali ini penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Bapak Gunawan dan Ibu Yayuk Beko Dewi, kedua orang tua saya yang 

telah memberi dukungan yang sangat luar biasa. 

2. Bapak Prof. Dr. Imam Taufiq, M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo 

Semarang. 

3. Bapak Dr. H. Muhammad Saifullah, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, Wakil Dekan I, II, 

III serta seluruh civitas akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Walisongo Semarang. 

4. Ibu Heny Yuningrum, SE., MM selaku Kepala Jurusan S1 Perbankan 

Syariah dan Ibu Muyassaroh, M.Si., selaku Sekretaris Jurusan S1 

Perbankan Syariah yang senantiasa memberikan motivasi, bimbingan dan 

do’a. 

5. Bapak Setyo Budi Hartono S.A.B, M.Si selaku wali studi 

6. Ibu Heny Yuningrum, SE.,M.Si Selaku pembimbing I dan Bapak Nasrul 

Fahmi Zaki Fuadi. Lc. M.Si selaku pembimbing II yang telah bersedia 

dan senantiasa sabar untuk meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya 

dalam memberikan bimbingan serta arahannya untuk penyusunan skripsi 

ini. 

7. Terimakasih teman-teman PBAS C’18  

8. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah 

membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat saya 

tulis satu persatu. 



 xi 

Penulisan tugas akhir skripsi ini disusun dengan sebaik-baiknya. 

Namun, saya menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan skripsi 

ini, oleh karena itu saya mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak. 

Besar harapan saya semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca. 

 

       Semarang 16 juni 2022 

        

 

 

       Diwya Cita Gunawan 

           1805036105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xii 

 

DAFTAR ISI 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................................... ii 

MOTTO .............................................................................................................................. iv 

PERSEMBAHAN................................................................................................................ v 

DEKLARASI ...................................................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN ............................................. vii 

ABSTRAK ........................................................................................................................ viii 

ABSTRACT........................................................................................................................ ix 

KATAPENGANTAR .......................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................. xv 

BAB I  PENDAHULUAN ................................................................................................... 1 

1.1 LATAR BELAKANG ............................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................. 9 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................................... 9 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................... 10 

1.5 Sistematika Penulisan ........................................................................................... 10 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 12 

2.1 Kajian Teoritis ..................................................................................................... 12 

2.1.1 DefinisiUTAUT ....................................................................................... 12 

2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)…………………………….24 

2.1.3 Definisi Digital Bankking…………………………………………………27 

2.1.4 Minat………………………………………………………………………30 

2.2Penelitian Terdahulu ............................................................................................. 34 

2.3 Kerangka Pemikiran ............................................................................................. 42 

2.4 Pengembangan Hipotesis ...................................................................................... 42 

2.4.1 Pengaruh ekspektasi kerja terhadap minat UMKM dalam menggunakan 

layanan digital banking bank syariah Indonesia ... Error! Bookmark not defined. 

2.4.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat UMKM dalam              

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia .......................... 43 



 xiii 

2.4.3 Pengaruh factor sosial (pengaruh sosial) terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking bank  syariah Indonesia ......................... 44 

2.4.4 Pengaruh kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam  

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia .......................... 44 

2.4.5 Pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektais usaha, pengaruh sosial, dan kondisi 

pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking 

bankاsyariahاindonesia………………………………………..………………….37 

BAB III  METODE PENELITIAN .................................................................................. 42 

3.1 Jenis Dan Sumber Data ........................................................................................ 46 

3.1.1 Jenis Penelitian ......................................................................................... 46 

3.1.2 Sumber Data ............................................................................................ 46 

3.2 Populasi dan Sampel ............................................................................................ 47 

3.2.1 Populasi ................................................................................................... 47 

3.2.2 Sampel ..................................................................................................... 47 

3.3 Teknik Pengumpulan Data ................................................................................... 48 

3.4 Variabel Penelitian dan indicator .......................................................................... 49 

3.5 Teknik analsisi data .............................................................................................. 51 

3.5.1 Uji Validitas ............................................................................................. 51 

3.5.2 Uji Reliabilitas ......................................................................................... 52 

3.6 Uji Asumsi Klasik ................................................................................................ 52 

3.6.1 Uji Normalitas .......................................................................................... 52 

3.6.2 Uji Multikolinearitas ................................................................................ 52 

3.6.3 Uji Heterokedastisitas ............................................................................... 53 

3.7 Uji hipotesis ......................................................................................................... 53 

3.7.1 Uji Parsial ( t test ).................................................................................... 53 

3.7.2 Uji Simultan (F test ) ................................................................................ 53 

3.7.3 Uji Koefisien determinan (R²) .................................................................. 54 

3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda ............................................................. 54 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ......................................................... 55 

4.1 Deskripsi objek penelitian .................................................................................... 55 

4.1.1. UMKM Kota semarang ............................................................................ 55 

4.2 Deskripsi responden dan karakteristik responden .................................................. 55 

4.2.1 Deskripsi responden ................................................................................. 55 

4.2.2 Karakteristik responden berdasarkan jensi kelamin ................................... 56 



 xiv 

4.2.3 Karatekristik responden berdasarkan Pendidikan ...................................... 58 

4.2.4 Karatekristik responden berdasarkan Pendidikan ...................................... 60 

4.3 Uji instrument ...................................................................................................... 62 

4.3.1 Uji validitas .............................................................................................. 62 

4.3.2 Uji Reliabilitas ......................................................................................... 63 

4.4 Hasil uji asumi klasik ........................................................................................... 64 

4.4.1 Uji normalitas........................................................................................... 64 

4.4.2 Uji multikolinearitas ................................................................................. 65 

4.4.3 Uji heteroskedastisitas .............................................................................. 66 

4.5 Uji hipotesis ......................................................................................................... 67 

4.5.1 Uji T (Parsial) .......................................................................................... 67 

4.5.2 Uji F (Simultan) ....................................................................................... 69 

4.5.3 Analisis regresi linier berganda ................................................................ 70 

4.5.4 Koefisien determinan (R²) ........................................................................ 72 

4.6 Pembahasan ......................................................................................................... 73 

4.6.1 Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat UMKM menggunakan layanan 

digital bank syariah Indonesia ........................................................................... 73 

4.6.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat UMKM menggunakan layanan 

digital bank syariah Indonesia ........................................................................... 74 

4.6.3 Pengaruh factor social (pengaruh social) terhadap minat UMKM 

menggunakan layanan digital bank syariah Indonesia ........................................ 75 

4.6.4 Pengaruh kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM menggunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia .............................................................. 75 

4.6.5 Pengaruh ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), pengaruh social 

(X3) dan kondisi pemfasilitasi (X4) terhadap minat UMKM menggunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia .............................................................. 76 

BAB V ................................................................................................................................ 78 

KESIMPULAN ................................................................................................................. 78 

5.1 Kesimpulan .......................................................................................................... 78 

5.2 Saran .................................................................................................................... 79 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................ 80 

LAMPIRAN ...................................................................................................................... 87 

KUESIONER PENELITIAN ........................................................................................... 88 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................................ 110 



 xv 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. 1 ............................................................................................................. 2 

Gambar 1. 2 ............................................................................................................. 5 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel  3.1 ................................................................................................................ 49 

Tabel  3.2……………………………………………………………………………..50 

Tabel  4.1………………………………………………………………………………………56 

Tabel  4.2 ................................................................................................................ 58 

Tabel  4.3 ................................................................................................................ 60 

Tabel  4.4 ................................................................................................................ 62 

Tabel  4.5 ................................................................................................................ 63 

Tabel  4.6 ................................................................................................................ 65 

Tabel  4.7 ................................................................................................................ 66 

Tabel  4.8 ................................................................................................................ 67 

Tabel  4.9 ................................................................................................................ 68 

Tabel  4.10 .............................................................................................................. 69 

Tabel  4.11 .............................................................................................................. 70 

Tabel  4.12 .............................................................................................................. 72 

Tabel Karakteristik Responden                                                                                 93 

Tabel hasil kuesioner ekspektasi kinerja .............................................................. 95 

Tabel hasil kuesioner variabel ekspektasi usaha dan variabel pengaruh sosial.. 97 

Tabel hasil kuesioner variabel kondisi pemfasilitasi dan minat .......................... 99 

Tabel Tabulasi 1 .................................................................................................. 102 

Tabel Tabulasi 2 .................................................................................................. 102 

Tabel Tabulasi 3 .................................................................................................. 103 

Tabel Uji Validitas Ekspektasi Kinerja .............................................................. 103 

Tabel uji validitas ekspektasi usaha……  ............................................................ 104 

Tabel uji validitas pengaruh sosial...................................................................... 104 

Tabel validitas kondisi pemfasilitasi ................................................................... 105 

Tabel uji validitas minat ...................................................................................... 105 



 xvi 

Tabel Uji reliabilitas ekspektasi kinerja ............................................................. 106 

Tabel Uji reliabilitas kondisi pemfasilitasi ......................................................... 107 

Tabel Uji reliabilitas minat ................................................................................. 107 

Tabel Uji normalitas ............................................................................................ 108 

Tabel Uji multikolineraotas ................................................................................ 108 

Tabel Uji heterokedastisitas ................................................................................ 108 

Tabel Uji T (Uji Parsial) ...................................................................................... 109 

Tabel Uji F (Uji Simultan)................................................................................... 109 

Tabel Analisis Regresi linier berganda ............................................................... 109 

Tabel Uji koefisien determinan (R²).................................................................... 109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan Teknologi di Indonesia mengalami peningkatan yang begitu 

pesat, dengan berkembangnya teknologi di masa digitalisasi dapat merubah banyak 

bidang termasuk dalam layanan keuangan yang menggunakan basis digital. 

Berkembangnya teknologi dan layanan keuangan secara bersamaan mampu 

menciptakan sebuah teknologi yang dikenal sebagai financial technology. Dengan 

berkembangnya teknologi akan memberikan manfaat dan kemudahan bagi publik 

melalui pelaksanaan aktivitas usaha ataupun aktivitas transaksi.  Banyaknya transaksi 

keuangan membuat masyarakat akan memilih alat bayar yang terjaga, efisien, serta 

cepat. Perubahan transaksi ekonomi yang terus berubah seiring dengan berkembangnya 

teknologi, gaya hidup masyarakat dan system pembayaran. Saat ini banyak aktivitas 

masyarakat yang melakukan transaksi menggunakan layanan digital perbankan.1 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki potensi besar dalam 

berkembangnya suatu teknologi hal ini dikarenakan Indonesia sangat didukung oleh 

pemerintah dan Lembaga keuangan.2 Dengan berkembangnya teknologi informasi 

menyebabkan kebutuhan masyarakat indonesia terhadap teknologi semakin kompleks 

dan merasakan kemajuan teknologi yang saat ini semakin berkembang, kemudahan 

serta kualitas yang ditawarkan menjadi nilai plus dan baik di mata masyarakat. Manfaat 

dari berkembangnya teknologi informasi telah dirasakan oleh perusahaan di Indonesia 

maupun pemerintahan hal ini diikuti dengan banyaknya penggunaan internet yang ada 

di Indonesia.3 

Internet ialah sistem jejaring yang secara global menyatukan setiap komputer di 

setiap sudut dunia. Koneksi yang menyatukan tiap-tiap komputerisasi ini menggunakan 

                                                
1 IndraاSungkanaاNugrahaاandاAprianiاDorkasاRambuاAtahau,ا‘TheاUseاAnalysisاofاInternetا

BankingاamongاSMEsاEntrepreneurs’,اJurnal Keuangan Dan Perbankan, vol22.no3 (2018), hlm543 . 
2 Hennyا yuningrum,اmuyassarahا danا rismaا dewiا astuti,ا ‘Effectا ofا ServiceاQuality,ا Productا

Quality, and Trust In Customer Satisfaction (Case Study at Bank BRI Syariah KCP Kendal), vol 2 no2 

(2020) 
3 Lismaا Yanaا Siregarا andا Muhammadا Irwanا Padliا Nasution,ا ‘Perkembanganا Teknologiا

Informasiا Terhadapا Peningkatanا Bisnisا Online’,ا HIRARKI Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis 

(HJIMB), vol2.no1 (2020), hlm71. 
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standar yang dikenal Internet Protocol Suite.4 Saat ini pemanfaatan internet menjadi 

salah satu trend dalam berkembangnya teknologi, hal ini dibuktikan dengan semakin 

banyaknya masyarakat yang menggunakan internet dari tahun ke tahun. Indonesia 

berada di peringkat ke 4 dengan pengguna internet terbanyak.5 Penggunaan internet 

memberikan manfaat bagi penggunanya, salah satunya memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi, sarana konektivitas dan komunikasi serta memberikan 

kemudahan dalam suatu bisnis. dari tahun ke tahun pengguna internet di dunia terus 

bertambah hal ini dapat dilihat dari grafik berikut. 

 

 

Gambar 1. 1 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas bisa ditinjau bahwasanya jumlah pengguna 

internet di dunia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Ditahun 2022 jumlah pengguna internet di dunia mencatat ada 4,95 miliar pengguna,  

                                                
4 MuhammadاIrwanاPadliاNasutionا IbnuاKhairulاRachadik,ا‘Pemanfaatanا InternetاTerhadapا

Perkembanganا Industriا Perbankanا Padaا Bankا BCA’,ا Al-Kharaj: Journal of Islamic Economic and 

Business, vol2.no1 (2020), hlm36. 

             5 giovaniاdeoاPrasasti,ا‘Menkominfo:اIndonesiaاNegaraاDenganاPenggunaاInternetاTerbesarاKe-

4 Di Dunia’,ا Liputan 6.Com, 2021 <https://www.liputan6.com/tekno/read/4702435/menkominfo-

indonesia-negara-dengan-pengguna-internet-terbesar-ke-4-di-dunia>. (diakses pada 25 mei 2022 pukul 

13.20) 

https://databoks.katadata.co.id/
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Di Indonesia sendiri jumlah pengguna internet ditahun 2022 mencatat ada 204,7 juta 

pengguna,  nilai tersebut relevan dengan 73,7% pada jumlah populasi di Indonesia.6 

Menurut We Are Social dan Hootsuite, pengguna internet yang memiliki ponsel 

di Indonesia mencapai 98,3%, sedangkan persentase pengguna internet yang memiliki 

perangkat lain seperti laptop adalah 74,7%, tablet 18,5%, dan jam tangan pintar 13,3%. 

OJK mengatakan digitalisasi perbankan di Indonesia didorong oleh meningkatnya 

penetrasi internet dan penggunaan gadget di masyarakat, memungkinkan semakin 

banyak orang mengakses aplikasi online setiap hari. Sedangkan penggunaan aplikasi 

perbankan digital hanya 39,2%. Dalam hal ini, potensi digital dalam perilaku digital 

masyarakat telah berkontribusi pada tren pertumbuhan e-commerce, perbankan digital, 

dan transaksi e-money dalam beberapa tahun terakhir.7  

Perkembangan teknologi informasi di dunia perbankan juga berlomba-lomba 

untuk memberikan berbagai macam layanan, layanan-layanan ini muncul ketika ada 

kesadaran bagi pihak perbankan bahwasannya pertumbuhan pengguna internet di 

Indonesia sudah sangat pesat. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa bank syariah 

dengan aset yang besar, khususnya di Bank Syariah Indonesia (BSI). PT Bank Syariah 

Indonesia (BSI) resmi mulai beroperasi pada 1 Februari 2021. BSI merupakan bank 

syariah terbesar di Indonesia karena penggabungan tiga bank syariah, yaitu: PT Bank 

BRI Syariah (BRIS), PT Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT Bank BNI Syariah 

(BNIS). Terobosan kebijakan pemerintah dengan menggabungkan tiga bank syariah 

diharapkan dapat memberikan pilihan lembaga keuangan baru bagi masyarakat dan 

juga mendorong perekonomian nasional. BSI adalah bank terbesar ke-7 di Indonesia 

berdasarkan nilai aset. BSI juga menyediakan layanan perbankan digital seperti BSI 

Mobile dan layanan internet banking BSI yang dapat dikelola melalui smartphone. 

Layanan ini mampu memberikan kemudahan bagi penggunanya dan dapat diakses 

setiap saat oleh masyarakat.8 

Melalui perkembangan teknologi informasi di Indonesia yang dimanfaatkan 

oleh para pemilik usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) berperan penting pada 

                                                
6 Rezaا Pahlevi,ا ‘Penggunaا Internetا Di Duniaا Capaiا اMiliarا4,95 Orangا Perا Januariا ا,’2022

Databoks, 2022 <https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/07/pengguna-internet-di-dunia-

capai-495-miliar-orang-per-januari-2022> (diakses pada 25 mei 2022 pukul 13.50). 

              
7
AldoاFernando,ا“SemuaاBakalاDigital,اBeginiاMasaاDepanاPerbankanاRI”,ا

https://www.cnbcindonesia.com/market/20211103102154-17-288618/semua-bakal-digital-begini-

masa-depan-perbankan-ri/2, (diakses pada 09 januari 2021, pukul 20.19) 

8  <https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami> (diakses pada 26 mei 2022, 

pukul 10.30). 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20211103102154-17-288618/semua-bakal-digital-begini-masa-depan-perbankan-ri/2
https://www.cnbcindonesia.com/market/20211103102154-17-288618/semua-bakal-digital-begini-masa-depan-perbankan-ri/2
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pengembangan perekonomian nasional, Namun dimasa pandemi contohnya sekarang 

ini UMKM di Indonesia banyak mengalami penurunan, bahkan ada beberapa UMKM 

yang sampai gulung tikar dengan adanya pandemi ini. Dilihat dari Data kementrian 

koperasi dan Usaha kecil Menengah (UKM) membuktikan dalam periode 2021 total 

UMKM di Indonesia tercatat ada 64.19 juta UMKM. Di masa pandemi ini, UMKM 

tidak mempunyai fleksibilitas serta ketahanan pada saat menghadapi pandemic 

COVID-19, karena banyak aspek contohnya rendahnya tingkat digitalisasi, sulitnya 

memasuki akses teknologi serta terbatasnya pengetahuan mengenai strategi ketahanan 

pada dunia bisnis.9 

Saat ini UMKM di Indonesia yang sudah beralih ke dunia digital ada sekitar 

17,1 juta hingga 18,1 juta UMKM dari total UMKM 64 juta. Sedangkan pemerintah 

Indonesia sudah menargetkan bahwa 30 juta UMKM harus beralih ke penggunan 

digital pada tahun 2024. Survey dari bank Indonesia pada maret 2021 mengungkapkan 

bahwa 87,5% UMKM berdampak pada pandemic, 12,5% UMKM mengungkapkan 

tidak terdampak dari pandemic dan 27,6% diantaranya mengungkapkan peningkatan 

penjualan dengan strategi melakukan penjualan secara online.10  Dalam dunia 

perbankan telah meningkatkan layanan digital seperti layanan mobile banking dan 

internet banking sebagai alat pembayaran, Pemanfaatan layanan perbankan digital bagi 

UMKM cukup tinggi dan diharapkan akan berdampak pada transaksi finansial dan 

operasional yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi. Selain itu, layanan 

perbankan digital merupakan cara yang aman, cepat dan efisien untuk melakukan 

transaksi. Meskipun layanan perbankan digital sudah mulai berkembang, namun masih 

ada masyarakat yang belum pernah menggunakan layanan tersebut, seperti terlihat pada 

grafik di bawah ini. 

  

                                                
9 Wanا lauraاHardilawati,ا ‘StrategiاBertahanاUMKMاDiاTengahاPandemiاCovid-19’,اJurnal 

Akuntansi Dan Ekonomika, vol10.no1 (2020), hlm90. 
10 ‘OptimalisasiاProduktivitasاUMKMاMelaluiاGo-Digital Dan Go-Legal’,اEkon.Go.Id, 2021 

<https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/3016/optimalisasi-produktivitas-umkm-melalui-go-digital-

dan-go-legal> (diakses pada 26 mei 2022, pukul 12.30). 
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Gambar 1. 2 

Berdasarkan hasil survei indikator politik Indonesia, mayoritas 67,9% 

responden belum memiliki dan belum mengakses aplikasi perbankan digital. Sementara 

itu, sebanyak 30% responden mengaku sudah mengakses aplikasi digital banking 

melalui ponselnya dalam sebulan terakhir. Sementara 2% responden lainnya tidak tahu 

aplikasi digital banking ini.11 

Sebelumnya Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa pelaku usaha 

dengan hasil sebagai berikut : 

 Hasil wawancara dengan Melda Hayati (23 tahun, mijen) mengatakan bahwa 

“dalam penggunaaan BSI Mobile dapat mempermudah dalam melakukan transaksi dan 

juga fitur BSI Mobile yang sudah bisa dikatakan lengkap dan mudah dioprasikan. 

Dilingkungan sekitarnya tidak ada yang menggunakan BSI Mobile beliau memiliki 

keinginan sendiri dalam penggunaan BSI Mobile tanpa adanya pengaruh dari sekitar. 

Namun kekurangan dari penggunaan BSI Mobile terdapat di biaya admin yang cukup 

mahal”.ا 

Hasil wawancara dengan fadhilah salsabila (23 tahun, tembalang) mengatakan 

“dalamا penggunaanا BSIا Mobileا sangatا membantuا sekaliا namunا beliauا jugaا

mengeluhkan biaya admin antar bank BSI yang cukup mahal dan juga aplikasi yang 

kadangا erorا sepertiا adaا keteranganا “waktuا andaا habis”ا padahalا baruاmelakukan 1x 

                                                
11 VikaاAzkiyaاDihni,ا‘SurveiاIndikatorاUngkapاMayoritas Publik Belum Pernah Mengakses 

Digital Banking’,اIndikator Politik Indonesaia, 2022. 

<https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/04/22/survei-indikator-ungkap-mayoritas-publik-

belum-pernah-mengakses-digital-banking> (diakses pada 26 mei 2022, pukul 13.25). 
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transaksi jadi harus nunggu lama agar bisa melakukan transaksi lagi dan kelebihannya 

barcodeاqrاyangاmudah.اSertaاfiturاBSIاyangاlengkapاdanاmudahاdioprasikan”.ا 

Hasil wawancara dengan riyan ilham firmansyah (25 tahun, mijen) mengatakan 

bahwaا “dalam penggunaan BSI Mobile sangat mempermudah dalam melakukan 

transaksi terlebih banyak fitur yang tidak ada di mobile bankking lainnya seperti 

(autodebet, sedekah dan sebagainya) kekurangan dari BSI Mobile sendiri adalah 

banyaknya fitur pada tiap sub di dalam sub jadi terlihat berantakan dan kurang rapih. 

Mungkin fiturnya bisa lebih simple lagi seperti BCA Mobile yang fiturnya simple dan 

Ketika terjadi masalah pada aplikasi responnya masih lama”.ا 

Hasil wawancara dengan isna khulafatussaniyah (22 tahun, semarang) 

mengatakanا bahwaا “penggunaanا BSIا Mobileا sangatا membantuا dalamا kegiatanا

transaksi, fitur yang lengkap dan mudah dioprasikan namun kekurangan dari BSI 

Mobile yang terkadang eror. Dan juga dilingkungan sekitar beliau tidak ada yang 

menggunkana BSI Mobile”.ا 

Hasil wawancara dengan amirul mukminin (23 tahun, semarang) mengatakan 

bahwa “penggunaanاBSIاMobileاsangatاmembantuاdalamاmelakukanاtransaksiاdanاcekا

saldo tidak ada kekurangannya dalam penggunaan BSI Mobile serta fitur yang lengkap 

dan mudah dioprasikan. 

Bersumber dari hasil survei awal dari beberapa pelaku usaha di kota Semarang 

mengenai minat menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia, 

Beberapa berpendapat bahwa penggunaan layanan digital banking bank syariah 

Indonesia sangat mempermudah dalam melakukan transaksi sehari-hari namun 

disamping itu sumber daya yang disediakan oleh layanan digital banking ini masih 

kurang mendukung, pengaruh sosial di sekitar lingkungan masyarakat juga tidak 

mendukung penggunaan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

Peneliti menggunakan model UTAUT untuk melakukan penelitian terkait 

penerimaan dan penggunaan teknologi informasi baru oleh penggunanya. Sistem 

layanan perbankan digital itu ditentukan oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor 

tersebut saling berkaitan satu sama lain. Salah satu konstruksi model yang dapat 

menunjukkan penerimaan dan penggunaan teknologi layanan perbankan digital adalah 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan 

oleh Venkatesh et.al (2003), model UTAUT memiliki 4 konstruksi utama yaitu 

diantaranya adalah ekpektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi 

fasilitatif. 
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Ekspektasi kinerja diartikan sebagai sejauh mana seorang individu percaya 

bahwa dalam menggunakan suatu teknologi akan memberikan manfaat dalam 

pekerjaannya. Ekspektasi usaha diartikan bahwa dalam menggunakan suatu teknologi 

akan memberikan kemudahan dalam pekerjaannya. pengaruh sosial diartikan dimana 

individu menganggap bahwa orang lain mampu meyakinkannya untuk memanfaatkan 

atau tidak memanfaatkan teknologi informasi dan yang terakhir kondisi yang 

memfasilitasi diartikan sebagai sumber daya yang mendukung dalam penggunaan 

teknologi informasi.  

Saat ini UMKM di jawa tengah memiliki perkembangan yang cukup cepat 

dengan jumlah 4,1 juta Jenis usaha. Berkaitan dengan era digitalisasi terdapat beberapa 

hambatan yang harus diperhatikan dan di beri solusi Bersama. Berdasarkan pendapat 

sumarno (Sekretaris Daerah Jawa Tengah), pelaku UMKM di jawa tengah tetap 

dinantikan dalam situasi yang tidak nyaman saat menghadapi globalisasi khususnya 

terkait dengan digitalisasi usaha.12 Fenomena tersebut timbul karena keterbatasan 

wawasan mengenai pemakaian teknologi. Sementara itu total UMKM yang sudah 

menggunakan internet di jawa tengah hanya berjumlah 3,5% konsumen.13    

Penelitian yang dilakukan oleh angelia et,al (2021) dengan judul “Effect of 

Attitude on Mobile Banking Acceptance Using Extended UTAUT Model”اmengatakanا

bahwa pengaruh sosial dan sikap berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku 

penggunaan mobile banking, sedangkan ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, 

kesesuaian teknologi tugas dan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

perilaku penggunaan mobile banking.14 

Penelitian yang dilakukan oleh edi purwanto serta Julia loisa (2022) dengan 

judul “theا intentionا and use behaviour of the mobile banking system in Indonesia: 

UTAUTا MODEL”ا mengatakanا bahwaا ekspektasiا usahaا danا kondisiا yangا

memfasilitasi merupakan pndorong keinginan nasabah untuk memanfaatkan mobile 

                                                
12‘Beragamا Tantanganا Memajukanا UMKMا Diا Jawaا Tengah’ا

<http://www.wantiknas.go.id/id/berita/beragam-tantangan-memajukan-umkm-di-jawa-tengah>(diakses 

pada 13 juni 2022, pukul 20.24). 
13 wisnuا adiا Nugroho,ا ‘Baruا ا3,5 Persenا UMKMا Diا Jatengا Manfaatkanا Internet’,ا

Antaranews.Com<https://www.antaranews.com/berita/1411426/baru-35-persen-umkm-di-jateng-

manfaatkan-internet> (diakses pada 13 juni 2022, pukul 19.43). 
14 erwin setiawan panjaitan,roni yunus, Angelia,ا ‘Effectا ofا Attitudeا onا Mobileا Bankingا

Acceptance Using Extended UTAUTاModel’,اJurnal Mantik, vol5.no2 (2021), hlm1013. 
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banking dalam aktivitas sehari-hari namun harapan kerja serta dampak sosial tidak 

berdampak positif dan signifikan.15 

Penelitian yang dilakukan oleh ni wayan dewi mas yogi pertiwi serta dodik 

ariyanto (2017) dengan judul “penerepan model UTAUT2 untuk menjelaskan minat 

perilakuاpenggunaanاmobileاbankingاdiاkotaاDenpasar”اmengatakanاbahwaاekspektasiا

kinerja berpengaruh positif pada minat penggunaan mobile banking, kebiasaan dan 

minat penggunaan berpengaruh positif pada minat penggunaan berpengaruh positif 

pada perilaku penggunaan mobile banking, ekspektasi kinerja, factor sosial budaya, 

motivasi hedonis dan nilai harga tidak berpengaruh pada minat penggunaan mobile 

bankig serta kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh pada perilaku penggunaan.16 

Penelitianا yangا dilakukanا febyا evelynaا ا(2021) yangا berjudulا “factor-faktor 

yang mempengaruhi nasabah dalan menggunakan layanan digital banking dengan 

menggunakanا modelا unifiedا theoryا andا useا ofا technologyا (UTAUT)”ا yangا

mengatakan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi yang memfasiliitasi 

dan pengaruh sosial berpengaruh terhadap nasabah dalam menggunakan layanan digital 

banking.17 

Berdasarkan dari latar belakang diatas yang telah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudulا “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MINAT UMKM DALAM MENGGUNAKAN LAYANAN 

DIGITAL BANKING BANK SYARIAH INDONESIA DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF 

TECHNOLOGY (UTAUT) (Studi kasus pada UMKM kota semarang) 

 

 

 

 

 

                                                
15 EdiاPurwantoا andا JuliaاLoisa,ا ‘Theا IntentionاandاUseا Behaviourا ofا theاMobileاBankingا

SystemاinاIndonesia:اUTAUTاModel’,اTechnology Reports of Kansai University, vol 62.no 6 (2020), 

hlm2763–2764. 
16 Ni WayanاDewiاMasاYogiاPertiwiاDanاandاDodikاAriyanto,ا‘PenerapanاModelاUTAUTا2ا

UntukاMenjelaskanاMinatاDanاPerilakuاPenggunaanاMobileاBanking’,اE-Jurnal Akuntansi, vol 18.no 2 

(2021), hlm 1393. 
17 FebyاEvelyna,ا‘FaktorاFaktorاYangاMempengaruhiاNasabahاDalamاMenggunakanاLayananا

Digital Bangking Dengan Menggunakan Model Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology 

(UTAUT)ا Padaا PT.ا Bankا Mandiriا Cabangا Kebumen’,ا Jurnal Bisnis, Manajemen, Dan Akuntansi, 

vol8.no2 (2021), hlm54. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah ? 

2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat UMKM 

dalam mengunakan layanan digital banking perbankan syariah ? 

3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah ? 

4. Apakah kondisi pemfasilitasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah ? 

5. Apakah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi 

pemfasilitas berpengaruh secara simultan terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking perbankan syariah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat 

UMKM dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 

UMKM dalam mengunakan layanan digital banking perbankan syariah  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sosial terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking perbankan syariah  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kondisi pemfasilitas terhadap minat 

UMKM dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah  

5. Untuk mengetahui dan menganalisis ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh 

sosial dan kondisi pemfasilitas berpengaruh secara simultan terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan layanan digital banking perbankan syariah 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis bagi pembaca 

sekalian. Adapun penjabaran dari manfaat penelitian ini yakni. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah literature 

mengenai Penggunaan Metode UTAUT Untuk Memperoleh Pengaruh Digital 

Banking Terhadap Minat UMKM  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini berguna untuk menambah dedikasi dalam penelitian 

perbankan syariah bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian secara 

lebih mendalam  

3. Manfaat bagi penulis  

Diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan bagi penulis di bidang 

perbankkan syariah khususnya mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah inodnesia 

dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of technology 

(UTAUT). 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB  I  PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka pikir serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Berisi tinjauan pustaka atau teori yang digunakan terkait konsep, 

gagasan dan pembahasan yang dapat digunakan sebagai landasan. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi mengenai populasi dan sampel, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisa data. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS  

Berisi hasil dan analisa Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
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UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah 

indonesia dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran dari analisis pada bagian sebelumnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis  

2.1.1 Definisi UTAUT 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

adalah model yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk dengan 

menggabungkan teori-teori yang berkaitan dengan perilaku konsumen 

tentang penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. UTAUT yang 

dikembangkan oleh Venkatesh berhasil menggabungkan delapan teori 

penerimaan teknologi menjadi satu teori yaitu teori UTAUT. Delapan teori 

tersebut adalah teory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance 

Model (TAM), Motovational Model (MM), Theory of Planned Behavior 

(TPB), A Model Combining The Technology Acceptance Model and The 

Theory of Planned Behavior (C-TAM-TPB), The Model of PC Utilization 

(MPCU), The Innovation Diffusion Theory (IDT), The Social Cognitive 

Theory (SCT).18 Penjelasan delapan teori yang melatarbelakangi 

terbentuknya teori UTAUT bisa dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 

Delapan teori penerimaan teknologi 

No Nama Teori Nama Peneliti Definsi 

1 Teory of Reasoned 

Action (TRA) 

Martin Fisbein dan Icek 

Ajzen (1975) 

Memprediksi perilaku seorang 

individu dengan menganalisis 

hubungan antarasikap perilaku 

seseorang dan norma subyektif. 

2 Technology Acceptance 

Model (TAM) 

Davis (1989) menjelaskan bahwa sikap dan 

perilaku seseorang dalam 

menerima teknologi informasi 

ditentukan dari reaksi dan 

                                                
18Viswanath vanketesh et,al. "user acceptance information technology: toward a unified 

view".Mis Quarterly, vol27.no3 (2003), hlm447. 
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persepsi seseorang terhadap 

suatu hal 

3 Motovational Model 

(MM) 

Davis dkk (1992) Teori motivasi untuk 

mempelajari adopsi dan 

penggunaan teknologi 

informasi. Model Motivasi 

menunjukkan bahwa perilaku 

individu didasarkan pada 

motivasi ekstrinsik dan 

intrinsik. 

4  Theory of Planned 

Behavior (TPB) 

Azjen (1988) Teori yang digunakan untuk 

memenuhi keadaan perilaku 

seseorang dengan memasukkan 

predictor niat dan perilaku yang 

mengacu pada keyakinan 

tentang adanya faktor yang 

dapat memfasilitasi atau 

menghalangi kinerja suatu 

perilaku tertentu 

5 Model Combining The 

Technology Acceptance 

Model and The Theory of 

Planned Behavior (C-

TAM-TPB) 

Taylor dan Tod(1995) Model hibrida dari TPB dengan 

TAM yang memberikan 

penjelasan mengenai penentu 

penerimaan dan perilaku 

penggunaan suatu teknologi 

tertentu. 

6 The Model of PC 

Utilization (MPCU) 

Thomson, et al (1991) Menilai pengaruh dari kondisi-

kondisi yang mempengaruhi 

dan memfasilitasi, factor sosil, 

kompleksitas, kesesuaian tugas 

dan konsekuensi jangka 

Panjang. 

7 The Innovation Diffusion 

Theory (IDT) 

Rogers (1962) menitik beratkan teori ke dalam 

bahasan tentang bagaimana, 
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mengapa, dan pada tingkatan 

apa suatu inovasi maupun 

teknologi tersebar dan dapat 

diterima oleh suatu sistem 

sosial. 

8 The Social Cognitive 

Theoary (SCT) 

Bandura (1997) Mengidentifikasi perilaku 

manusia sebagai interaksi dari 

factor pribadi, perilaku manusia 

dan lingkungan yang bertujuan 

memberikan kerangka untuk 

memahami, memprediksi dan 

mengubah perilaku manusia. 

Model UTAUT telah terbukti dapat menjelaskan hingga 70% varian pengguna 

dibandingkan ke delapan teori yang lainnya. Model UTAUT memiliki empat kunci 

konstruksi yaitu: ekpsektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi 

pemfasilitasi yang memiliki pengaruh terhadap niat perilaku untuk menggunakan 

teknologi. Model UTAUT menekankan bahwa ekspektasi kinerja, ekspetasi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi pemfasilitasi secara teori dan empiris dapat mempengaruhi 

niat perilaku untuk menggunakan suatu sistem atau teknologi.19 

A. Ekspektasi Kinerja 

Ekspektasi Kinerja diartikan sebagai sejauh mana seorang 

individu percaya bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat 

membantunya mendapatkan keuntungan dalam pekerjaannya.20 

Ekspektasi kinerja memiliki efek yang sangat positif pada kinerja 

pengguna. Dengan kemudahan yang diberikan pada layanan digital 

banking, banyak aktivitas yang bisa diselesaikan dalam waktu yang 

lebih singkat. Penggunaan pada layanan digital banking akan membantu 

banyak orang untuk mendapatkan keuntungan, termasuk memudahkan 

                                                
19Ibid 448-450. 

20 Nasrul fahmi Zaki Fuadi, Dessy noor Farida,اandاNailiاSaadah,ا‘EmpathyاorاSelf-Credibility? 

An Empirical Study of IntentionsاtoاDonateاthroughاSocialاCrowdfundingاUsingاtheاUTAUTاModel’,ا

2020. 
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dalam melakukan aktivitas transaksi keuangan sehingga banyak orang 

yang mennggunakan teknologi ini untuk aktivitas sehari-hari. 

Allah telah mengatur tatanan kehidupan di dunia untuk 

mempermudah manusia mengambil keuntungan disetiap pekerjaan, 

tetdapadat dalam Al-Quran QS. Hud : 15  

ةَا يرُِيدُا كَاناَ مَن لهَُماْ إِليَْهِماْ نوَُف اِ وَزِينتَهََا ٱلدُّنْياَ ٱلْحَيَوَٰ  وَهُماْ فيِهَا أعَْمََٰ

 يبُْخَسُوناَ لَا فيِهَا

Artinya :“Barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia 

dan perhiasannya, maka Kami berikan kepada mereka balasan 

pekerjaan mereka sekalian di dunia dengan sempurna dan mereka di 

dunia itu tidak akan dirugikan”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya allah telah memberikan 

kehendak kepada hambanya didalam kehidupan di dunia ini pasti akan 

memperoleh keuntungan di setiap pekerjannya. 

Adapun indicator dari ekpektasi kinerja, terdiri dari : 

a. Kegunaan yang dirasakan 

Kegunaan yang dirasakan ialah seberapa jauh seorang individu 

yakin bahwasanya memakai sistem yang signifikan dapat 

menambah kinerja seseorang.21 jika seseorang mempunyai 

pandangan yang positif pada sebuah pelayanan nantinya kelak 

memperkaya pengalaman dalam menggunakan suatu layanan itu. 

Bahkan apabila ditinjau berdasarkan kegunaan yang diperoleh 

daripada kesederhanaan pemakaian, kegunaan yang diperoleh relatif 

mempunyai dampak yang tinggi pada minat seorang individu dalam 

penggunaan suatu pelayanan.22 

b. Motivasi ekstrinsik  

Ekstrinsik motivasi merupakan landasan utama dalam 

terbentuknya teori-teori penerimaan teknologi. Individu yang 

menggunakan teknologi memiliki ekspektasi untuk mampu 

                                                
21 SitiاKurniaاRahayu,اOnyاWidilestariningtyas,اandاAdiاRachmanto,ا‘persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan (Surveyا Padaا Pemerintahا Daerahا Kotawaringinا Baratا Kalimantanا Tengah)’,ا

Majalah Ilmiah UNIKOM, vol13.no1 (2010), hlm5. 
22 hartono subagio dan julianاJesica,ا‘PengaruhاPerceivedاUsefulness,اPerceivedاEaseاofاUse,ا

Subjective Norm, Dan Customer Experience Terhadap Intention To Use Mytelkomsel (Studi Kasus Pada 

MahasiswaاUniversitasاKristenاPetraاSurabaya)’,اJurnal Strategi Pemasaran, vol7.no1 (2020), hlm2. 
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memberikan pengaruh yang positif terhadap dirinya dalam hal 

peningkatan kinerja dan juga karir.23 Artinya motivasi ekstrinsik 

iyalah dorongan yang muncul sebab terdapat pandangan 

bahwasanya teknologi ialah sutau instrument yang mampu 

meningkatkan nilai yang berbeda pada setiap outcome yang 

diperoleh dari setiap aktivitas motivasi ekstrinsik pun bisa 

dipengaruhi oleh adanya faktor resiko serta kepercayaan, terutama 

pada transaksi yang sifatnya tertutup yang memerlukan keamanan 

pada pemakaian teknologi informasi.  

c. Kesesuaian pekerjaan  

Dalam penelitian Thompson et.al mendefinisikan bahwa 

Kesesuaian pekerjaan iyalah bagaimana keahlian pada sebuah 

sistem bisa mengembangkan serta menambahkan kinerja pekerjaan 

seorang individu. Dalam penelitian Thompson menyebutkan bahwa 

kesesuaian pekerjaan mengukur bagaimana seseorang yang yakin 

bahwasanya memakai sebuah teknologi bisa meningkatkan kinerja 

pekerjaan (misalnya mendapatkan informasi lebih baik untuk 

pengambilan keputusan atau mengurangi waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang penting).24 

d. Keuntungan relatif  

Menurut Mc Closkey keuntungan relative menunjukkan bahwa 

Ketika pengguna merasakan suatu keuntungan dari teknologi baru 

dari pada teknologi yang lama maka konsumen akan cenderung 

menggunakan teknologi yang baru. Sedangkan menurut al jabri dan 

sohil mengatakan bahwa keuntungan reltif adalah sesuatu yang 

dipikirkan individu apakah dalam menggunakan teknologi baru 

akan memberikan keuntungan dan kemudahan atau tidak. Dapat 

diartikan bahwa keuntungan relative adalah persepsi seorang 

                                                
23 AdityaاPanduاWicaksono,اDekarاUrumsah,اandاGilangاNugroho,ا‘KinerjaاIndividuاSebagaiا

DampakاPenerimaanاTeknologi:اPendekatanاModelاUtaut’,اJurnal Ilmiah Akuntansi, vol2.no1 (2017), 

hlm37  
24 RonaldاL.اThompson,اChristopherاA.اHiggins,اandاJaneاM.اHowell,ا‘PersonalاComputing:ا

Towardا aا Conceptualا Modelا ofا Utilization’,ا MIS Quarterly: Management Information Systems, 

vol15.no1 (1991), hlm129. 
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individu apakah Ketika menggunakan suatu teknologi baru akan 

memberikan kemudahan atau tidak.25 

e. Ekspektasi hasil  

Menurut bandura expectancy adalah bagaimana seseorang 

mampu mengarahkan perilakunya kepada perilaku pencegahan 

yang sesuai masalah. Expectancy adalah kepercayaan seseorang 

bahwa usaha yang dilakukannya mampu meningkatkan jumlah 

kinerja yang kemudian akan mendapatkan hasil yang lebih besar. 

Dalam artian lain, makin tinggi usaha seseorang sehingga semakin 

tinggi juga kinerjanya.26 

Ekspektasi hasil adalah konsekuensi yang diyakini dari perilaku 

prospektif seseorang dan relevan untuk perilaku dan segala jenis 

Tindakan yang terkait dengan Kesehatan dan kesejahteraan.27 

Artinya adalah ekspektasi hasil memberikan penilaian ataupun 

kepercayaan seseorang terhadap hasil yang diharapkannya terhadap 

perilaku tertentu yang dilakukan individu.  

 

B. Ekspektasi Usaha  

Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan pengguna 

sistem informasi yang akan dapat mengurangi dan menghemat tenaga 

dan waktu dalam melakukan suatu pekerjaan.28 Menurut vanketesh 

ekspektasi usaha atau harapan usaha mengacu pada tingkat kemudahan 

dan kerumitan yang dirasakan setiap individu untuk mengadposi atau 

menggunakan suatu teknologi tertentu.29 Dari pengertian diatas dapat 

                                                
25Muhammadا Ilhamا Mandrataا andا Yudiا Sutarso,ا ‘Pengaruhا Kegunaan,ا Kesesuaian,ا

Keuntungan Relatif, Motivasi Hedonik Dan Risiko Yang Dirasakan Terhadap Penggunaan Mobile 

Bankingا Bankا Mandiriا SurabayaYangا Dimediasiا Niatا Perilakuا Nasabah’,ا Journal of Business & 

Banking, vol9.no1 (2019), hlm 5. 
26 AlbertاBanduraاandاothers,ا‘Self-Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change. 

TheاSelfاinاSocialاPsychology.’,اPsychological Review, 1977, hlm195-196. 
27 Ulrikeا Fasbender,ا ‘Outcomeا Expectancies’,ا Encyclopedia of Personality and Individual 

Differences, 2019, hlm1. 
28 Wayanا Setiawan,ا Lucyا SriاMusmini,ا andا Iا Putuا Julianto,ا ‘Pengaruhا Ekspektasiا Kinerja,ا

Ekspektasi Usaha, Dan Faktor Sosial Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Bumdes 

Di Kecamatan Kubutambahan’,اJurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha, 

vol10.no3 (2019), hlm 322. 
29 JayاRYUاandاSallyاFORTENBERRY,ا‘PerformanceاExpectancyاandاEffortاExpectancyاinا

OmnichannelاRetailing’,اThe Journal of Industrial Distribution & Business, vol12.no4 (2021), hlm28–

29. 
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diartikan bahwa ekspektasi usaha mengacu pada sejauh mana teknologi 

baru akan memberikan kemudahan bagi setiap individu. Dimana dengan 

menggunakan suatu system atau teknologi pekerjaan yang dilakukan 

akan terasa lebih cepat sehingga akan memberikan keuntungan 

seseorang dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya. Hal ini akan 

mempengaruhi penggunaan system informasi karena apabila system 

informasi yang dirasakan memberikan kemudahan dan manfaat maka 

seseorang akan berniat untuk terus menggunakannya.  

Dalam Islam Allah SWT telah memberikan anugerah berupa 

kemudahan supaya manusia memiliki semangat untuk melaksanakan 

agama khususnya saat kesulitan karena disetiap kesulitan pasti ada 

kemudahan. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Insyirah : 5-6 

 "يسُْرًا الْعسُْراِ مَعاَ إنَِّا , يسُْرًا الْعسُْراِ مَعاَ فإَنَِّا

Artinya: Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan 

kemudahan bagi hamba-hamba-Nya, termasuk memastikan bahwa 

manusia dapat melakukan semua pekerjaan tanpa kesulitan dalam 

ukuran ruang dan waktu selain mendorong manusia untuk aktif dan 

antusias dalam pemerintahan. pekerjaan mudah tanpa kesulitan. 

Ekspektasi usaha memiliki 3 indikator diantaranya, yaitu : 

a. Kemudahan penggunaan yang dirasakan  

Menurut Indarsin dan Ali kemudahan penggunaan yang 

dirasakan ialah tingkatan kepercayaan seseorang bahwasanya dalam 

menggunakan teknologi akan mengurangi usaha yang berlebihan.30 

Sedangkan Menurut davis F.D kemudahan penggunaan yang 

dirasakan didefinisikan sebagai tingkat Kemudahan penggunaan 

yang dirasakan mewakili seberapa jauh pelanggan akan merasa 

                                                
30 IvanاNaufaldiا andاMiharaniا Tjokrosaputro,ا ‘Pengaruhا Perceivedا Easeا ofا Use,ا Perceivedا

Usefulness,اDanاTrustاTerhadapاZALORA’sاApplicationاUserاSatisfaction’,ا Jurnal Manajerial Dan 

Kewirausahaan, vol2.no3 (2020), hlm716. 
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mudah menggunakan suatu produk.31 Dan menurut jogiyanto di 

definisikan menjadi seberapa jauh seseorang percaya pada 

pemakaian teknologi nantinya terbebas dari upaya.   

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kemudahan pengguna yang dirasakan adalah tingkat 

keyakinan individu dimana ketika mempelajari dan memanfaatkan 

teknologi maka dipercaya akan memudahakan penggunaanya. 

Dapat diartikan juga bahwa jika individu menganggap suatu 

teknologi informasi mudah dipakai sehingga seorang individu 

nantinya kelak akan menggunakannya lagi. Namun apabila seorang 

manusia mengasumsikan bahwa teknologi informasi susah dalam 

penggunaannya sehingga seorang individu tidak akan 

menggunakannya lagi.32 

b. Kompleksitas  

Menurut Rogers dan Shoemaker kompleksitas diartikan menjadi 

"seberapa jauh suatu inovasi dinilai cukup sulit untuk dipakai serta 

dimengerti. Tornatzky dan Klein menemukan bahwa semakin 

kompleks inovasi, maka akan semakin rendah tingkat adopsinya.33 

Maka dapat disimpulkan bahwa definisi kompleksitas adalah 

seberapa jauh suatu teknologi yang dipersepsikan sebagai sesuatu 

yang relatif susah untuk dipahami dan digunakan. 

c. Kemudahan Penggunaan  

Kemudahan pengguna adalah dimana tingkat menggunakan 

teknologi yang dinilai sulit pada pemakainannya. Maka apabila 

pelanggan beranggapan bahwa memakai sebuah teknologi baru 

sehingga nanti berpengaruh pada intensitas pemakaian teknologi  

tesebut.34 

 

                                                
31 GayatriاPuspitasari,ا‘Pengaruh image, Perceived value, Perceived usefulness, dan Perceived 

easy of use terhadap passangers Satisfaction  PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) di Surabaya’,ا

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, vol8.no1 (2019), hlm1422. 
32 Yudianto Oentario,اAgungاHarianto,اandاJennyاIrawati,ا‘PengaruhاUsefulness,اEaseاofاUse,ا

Risk Terhadap Intentionto Buy Onlinepatisserie Melalui Consumer Attitude Berbasis Media Sosial Di 

Surabaya’,اJurnal Manajemen Pemasaran, vol11.no1 (2017), hlm27. 
33 Thompson, Higgins, and Howell. Hlm 129 
34 ibid 
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C. Pengaruh sosial  

Pengaruh social didefinisikan sebagai opini dan harapan yang 

muncul dari lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, atau kolega 

dan secara signifikan mampu mempengaruhi niat individu dalam 

menggunakan teknologi.35 Menurut vanketesh pengaruh social 

didefinisikan sebagai pengaruh dari lingkungan social seorang individu 

yang sangat berpengaruh dalam kehidupannya. Sedangkan menurut 

delre pengaruh social didefinisikan sebagai factor yang mengacu pada 

emosional pemodelan, ajakan dan bujukan dari lingkungan sekitar.36 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh sosial adalah pengaruh dari 

lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, organisasi, yang mampu 

mempengaruhi niat individu untuk menggunakan suatu teknologi. Jadi 

semakin besar pengaruh suatu lingkungan maka akan makin tinggi 

minat yang timbul pada calon pemakai dalam penggunaan sebuah 

teknologi informasi sebab terdapat efek yang kuat pada lingkungan 

sekitar.  

Pada ajaran Islam pengaruh sosial ialah elemen pada aspek hidup 

masyarakat. Sebab menjadi makhluk sosial, manusia nantinya saling 

bergantung satu dengan yang lainnya pada setiap kepentingan 

contohnya mendorong seseorang agar melaksanakan sebuah hal positif 

ataupun melaksanakan suatu aktivitas yang bisa memberi banyak 

manfaat. Allah menjelaskan dalam QS. Az-Zukhruf : 32 

ةِا فىِ مَّاعِيشَتهَُماْ بيَْنَاهُم قسََمْناَ نحَْناُ ۚارَب كِاَ رَحْمَتاَ يقَْسِمُوناَ أهَُماْ   ۚاٱلدُّنْياَ ٱلْحَيَوَٰ

ا فَوْقاَ بعَْضَهُماْ وَرَفعَْناَ ت ا بعَْض    ۗاسُخْرِيًّا بعَْضًا بعَْضُهاُم ل ِيتََّخِذَا درََجََٰ

ا خَيْر ا رَب كِاَ وَرَحْمَتاُ مَّ  يَجْمَعوُناَ م ِ

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 

                                                
35 AniekاSusilowatiاEt.اal.,ا‘EffectsاofاUTAUTا2اModelاonاtheاUseاofاBCAاMobileاBankingاinا

Indonesia’,اTurkish Journal of Computer and Mathematics Education (TURCOMAT), vol12.no3 (2021), 

hlm5380. 
36 Veronica and Rodhiah,ا ‘Pengaruhا Privacy,ا Socialا Influenceا Terhadapا Onlineا Purchaseا

Intention:اTrustاSebagaiاVariabelاMediasi’,اJurnal Muara Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, vol5.no2 (2021), 

hlm237. 
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dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang merek kumpulkan “.  

Dampak dari pengaruh social pada perilaku individu memiliki 3 

mekanisme yaitu  

a. Kepatuhan yaitu saat individu tarlihat setuju pada pendapat orang, 

tetapi pada kenyataannya mereka masih tidak setuju, serta akan 

mengikuti dengan gagasan pribadi. 

b. Identifikasi ialah saat seseorang terpengaruh oleh seorang individu 

yang dihormati serta dikagumi, contohnya artis yang populer 

ataupun seorang  tokoh terkenal. 

c. Internalisasi ialah saat seseorang menyetujui nerima kepercayaan 

atau perilaku. 

Pada konsep itu ada penggabungan variabel-variabel yang 

didapat pada permodelan observasi yang telah lalu mengenai model 

pemakaian serta penerimaan teknologi.  

Pengaruh social memiliki 3 indikator diantaranya yaitu :  

a. Norma subyektif  

Menurut Fishbein dan ajzen norma subyektif ialan pandangan 

ataupun persepsi seorang individu pada suksesi sosial yang mereka 

rasakan agar bisa melaksanakan atau tidak melaksanakan aktivitas 

yang sedang diperhitungkan.37  

Dapat disimpulkan bahwa norma subyektif adalah persepsi 

seseorang terhadap sejauh mana pengaruh lingkungan social akan 

mendukung atau tidak perilaku tersebut. Dengan kata lain apabila 

pengaruh social mendukung tingkah laku tersebut maka individu 

akan melakukannya namun sebaliknya jika pengaruh social tidak 

                                                
37 PeranاSimanihuruk,ا‘Pengaruh Sikap, Norma subyektif dan Kontrol perilaku yang diraskan 

terhadap minat berwirausaha dengan pendekatan Theory of Planned Behaviour’,ا JURNAL 

MANAJEMEN DANBISNIS, vol20.no01 (2020), hlm123. 
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mendukung tingkah laku tersebut maka individu tidak akan 

melakukannya.38 

b. Faktor sosial  

Factor sosial ialah internalisasi seseorang berdasarkan 

sumber kebudayaan golongan tertentu, terutama kesepakatan pada 

individu dari satu orang ke orang lain pada kondisi sosial yang 

signifikan.39 

c. Gambaran  

Gambaran adalah sejauh mana penggunaan suatu inovasi 

dianggap mampu menaikan citra seseorang atau status dalam sistem 

sosial seseorang.40 

 

D. Kondisi Pemfasilitasi 

Kondisi pemfasilitasi adalah bagaimana seseorang yang yakin 

bahwasanya infrastruktur serta teknik yang tersedia bisa mendorong 

pada pemakaian sebuah teknologi. Melalui keberadaan sumber daya 

yang mendorong contohnya handphone serta jejari internet nantinya 

akan berdampak pada pandangan seseorang dalam pemakaian sebuah 

teknologi.41 Artinya apabila kondisi mampu memfasilitasi seseorang 

maka bisa berdampak pada minat serta perilaku masyarakat dalam 

pemakaian layanan digital banking BSI. Dalam ajaran Islam seorang 

individu diberi peluang agar bisa membentuk sebuah inovasi melalui 

muamalah supaya memudahkan aktivitasnya dengan syarat manusia 

menentukan tujuan yang positif serta berdasarkan pada  Al-quran dan 

As-sunnah, seperti dalam QS. Al-Anbiyaa : 80 

 

                                                
38 Sindi Angrayni et, al,ا‘Pengaruh Sikap,Norma Subyektif,Dan Komitmen Organisasi Terhadap 

NiatاUntukاMelakukanاWhistleblowing’,اJurnal Kajian Akuntansi Dan Bisnis Terkini, vol2.no1 (2021), 

hlm34-35. 
39 armeliaا firanaاDeameta,ا ‘Prediksiا IntensiاPerilakuاTerhadapاPenggunaanاMobileاBankingا

Menggunakan the Unified Theory of Acceptance and Use of of Technology, Trust Dan Network 

Externalities (StudiاPadaاPenggunaاMobileاBankingاDiاKotaاBandungا)’,اJurnal Akuntansi, Audit Dan 

Sistem Informasi Akuntans, vol3.no2 (2019), hlm207-208. 
40 Ibid  
41 admajaا dwiاherlambangا ferghaya,ا adityaا rahmadi,ا ‘PengaruhاFacilitatingاConditionsاDanا

Behavioralا IntentionاTerhadapاUseاBehaviorاPadaاPenggunaاAplikasiاBNIاMobileاBanking’,ا Jurnal 

Pengembangan Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer, vol4.no9 (2020), hlm3203. 
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ه ُ ُ صَنْعَةَُ وَعَلَّمْنََٰ نُ  لِت حْصِنكَ م لَّك مُْ لَب وس  ونَُ أنَت مُْ فهََلُْۖ ُبَُأسِْك مُْ م ِ كِر   شََٰ

 

“Artinya : Dan kami telah ajarkan kepada Daud agar membuat 

baju besi untuk kamu, guna melindungi kamu dalam peperanganmu; 

Maka bersyukurlah kamu (kepada Allah)” 

Adapun indicator dari kondisi yang memfasilitasi adalah: 

a. control perilaku yang dirasakan  

Pandangan seorang individu pada kesusahan serta kemudahan 

saat melaksanakan aktivitas yang tersusun atas kesuksesan diri, 

menolong situasi yang mendukung, serta situasi fasilitas teknologi. 

Control perilaku yang dirasakan juga dapat diartikan bahwa 

pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai hal-hal 

yang dapat menghambat atay mendukung suatu perilaku yang 

muncul.42 

b. Kondisi-kondisi yang mendukung 

Menurut vanketesh dan davis, kondisi yang mendukung adalah 

bagaimana seorang individu mampu menerima sebuah teknologi 

baru yang didukung oleh fasilitas atau infrastruktur yang diberikan 

untuk mendukung penggunaan teknologi. Fasilitas tersebut berupa 

system yang digunakan, pelatiham, buku manual atau digital, 

jaringan internet dan penggunaan smartphone.43 

c. Kompatibilitas  

Kompatibilitas ialah suatu tingkat yang mana suatu inovasi yang 

diperoleh secara konsisten pada nilai yang sudah tersedia 

berdasarkan pada kepentingan serta pengalaman yang telah lalu.44 

                                                
42 zanwarا yogaا pamungkasا danا adhityaا Sudiarno,ا ‘Implementasiا Modelا UTAUTuntukا

Menganalisis Faktor-Faktorا Yangا Mempengaruhiا Penggunaanا Aplikasiا BRIMO’,ا JTIK, Vol9.No3 

(2022), hlm570-571. 
43 ibid 
44 Ibid hlm572 
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2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

A. Pengertian UMKM 

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil yang didirikan oleh 

perorangan. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa UMKM 

hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja namun 

sebenarnya UMKM memiliki peran yang sangat besar karena 

mampu memberikan lapangana pekerjaan di masyarakat, 

mengurangi tingkat pendapatan dan juga mampu mengurangi 

tingkat pengangguran.45 Undang-undang No 20 tahun 2008 pasal 

1 tentang usaha mikro, kecil dan menengah, menjelaskan definisi 

UMKM di antaranya :  

1. Usaha mikro merupakan bisnis yang dimiliki oleh individu 

ataupun instansi usaha individu yang sudah sesuai dengan 

persyaratan usaha mikro yang telah ditetapkan pada 

perundang-undangan. 

2. Usaha Kecil merupakan bisnis perekonomian yang berdiri 

secara mandiri yang dilaksanakan oleh seseorang ataupun 

instansi usaha yang tidak menjadi anak suatu perusahaan 

ataupun cabang tertentu. Usaha kecil memiliki pemasukan 

paling banyak 200 juta dengan jumlah pegawai dibawah 20 

orang. 

3. Usaha Menengah merupakan usaha perekonomian yang 

berdiri secara mandiri yang dilaksanakan oleh seseorang 

ataupun instansi usaha yang tidak menjadi anak suatu 

perusahaan ataupun cabang tertentu yang dikuasai, dimiliki, 

ataupun dijadikan elemen yang secara langsung ataupun tak 

langsung dengan Usaha Kecil ataupun Usaha Besar yang 

mempunyai total harga bersih ataupuh hasil jual yang telah 

ditetapkan oleh perundang-undangan. Usaha menengah 

mempunyai jumlah harta bersih lebih dari 500juta namun 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  

                                                
45 Handini sri, sukesi,hartanti kanty "Manajemen UMKM Dan Koperasi, Optimalisasi Ekonomi 

Masyarakat Pesisir Pantai", (Surabaya,2019) hlm 19. 



 25 

4. Usaha Besar merupakan usaha perekonomian produktif yang 

dilaksanakan oleh instansi perusahaan yang mempunyai total 

harta bersih ataupun hasil jual setiap tahunnya melebihi 

jumlah penjualan  Usaha Menengah. 

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha 

Menengah, dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia.46 

 

B. Kriteria UMKM  

Dalam undnag-undang No20 tahun 2008 pasal 6 menjelaskan 

kriteria UMKM berdasarkan permodalannya yaitu di antaranya : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai harta bersih maksimal Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak terdiri dari bangunan serta tanah 

melangsungkan usaha. 

b. Mempunyai hasil jual setiap tahunnya maksimal 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil ialah di antaranya : 

a. Mempunyai harta bersih yaitu maksimal Rp50.000.000,00 

hingga yang paling maksimal Rp500.000.000,00 terdiri 

juga atas bagunan serta tanah untuk melangsungkan usaha. 

b. Mempunyai hasil jual setiap tahunnya maksimal 

Rp300.000.000,00) hingga yang sangat maksimal 

Rp2.500.000.000,00.   

3. Kriteria Usaha Menengah di antaranya ialah 

a. Mempunyai harta bersih melebihi nilai Rp500.000.000,00 

hingga yang sangat maksimal yaitu Rp10.000.000.000,00 

tidak terdiri dari bagunan ataupun tanah untuk 

melangsungkan usaha. 

                                                
46 Puji Hastuti  et,al, "Kewirausahaan Dan UMKM"   (medan: yayasan kita menulis, 2020). Hlm 

159 
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b. Mempunyai hasil jual setiap tahunnya melebihi jumlah 

Rp2.500.000.000,00 hingga yang sangat maksimal ialah 

Rp50.000.000.000,00.47 

C. Karakteristik UMKM 

UMKM pada umumnya memiliki karakteristik tersendiri 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Karateristik pada usaha mikro adalah sebagai berikut : 

a. Jenis barang tidak selalu tetap 

b. Tempat usaha yang selalu berpindah-pindah 

c. Sumber daya manusia yang dimiliki belum mempunyai jiwa 

wirausaha yang memadai 

d. Tingkat Pendidikan yang relative rendah 

e. Pada umumnya usaha mikro belum memiliki ijin usaha  

2. Karakteristik pada usaha kecil di antaranya ialah : 

a. Jenis produk sudah tetap dan tidak gampang berubah 

b. Tempat usaha yang sudah menetap 

c. Keuangan perusahaan yang sudah mulai dipisahkan dengan 

keuangan keluarga 

d. Telah mempunyai perizinan usaha serta sertifikat usaha termasuk 

NPWP 

e. Sumber daya manusia yang mempunyai keunggulan saat 

berwirasuaha 

f. Mayoritas seorang pelaku usaha belum mampu membuat 

manajemen usaha dengan baik. 

3. Karakteristik pada usaha menengah di antaranya ialah : 

a. Mempunyai manajemen pengorganisasian yang sangat baik. 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan baik dengan 

menerapkan system akuntansi. 

c. Sudah memiliki persyaratan legalitas usaha 

d. Sudah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan terdidik. 

                                                
47 Latifah Hanim, "UMKM Dan Bentuk-Bentuk Usaha" (semarang: Unissula Press, 2018) 

hlm11.  
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Sesuai dengan faktor komoditi yang didapatkan UMKM juga 

mempunyai ciri-ciri yaitu sebagai berikut : 

1. Standar kualitas yang rendah sebab mayoritas suatu UMKM 

tidak mempunyai keahlian teknologi 

2. Desain produk yang mempunyai keterbatasan, fenomena 

tersebut dikarenakan terbatasnya suatu wawasan serta 

profesionalisme tentang suatu produk. 

3. Jenis produk yang masih terbatas 

4. Kapasitas dan daftar harga produk yang terbatas 

5. Bahan baku yang tidak sesuai standar, karena diperoleh adri 

berbagai sumber yang berbeda.48 

2.1.3 Definisi Digital Bankking 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana 

dimaksud pada 12/POJK.03/2021 tentang pengenalan layanan perbankan 

digital oleh bank umum, didefinisikan bahwa perbankan digital adalah 

layanan perbankan yang dirancang untuk memaksimalkan layanan 

pelanggan dalam melakukan transaksi keuangan. transaksi lebih mudah, 

lebih cepat. dan tergantung kebutuhan nasabah, dengan tersedianya 

layanan perbankan digital ini nasabah dapat melakukan transaksi keuangan 

secara mandiri dengan memperhatikan faktor keamanan.49 Layanan digital 

banking pada Bank Syariah Indonesia memiliki 2 layanan diantaranya 

layanan mobile banking BSI dan internet banking BSI. Berikut adalah jenis 

– jenis dari layanan digital banking bank syariah Indonesia yaitu : 

A. Mobile Banking BSI (BSI Mobile) 

a. Devinisi Mobile banking BSI (BSI Mobile) 

Mobile banking adalah layanan yang bisa dilakukan melalui 

smartphone dengan cara mengunduh terlebih dahulu aplikasi 

tersebut. Dengan menggunakan mobile banking nasabah akan lebih 

mudah dalam melakukan transaksi keuangan setiap harinya.50 

                                                
48 Ibid  
49TimTvone, ‘Alloا Bankا Danا Manfaatا Digitalisasiا Perbankan’,2022ا

<https://www.tvonenews.com/ekonomi/41310-allo-bank-dan-manfaat-digitalisasi-perbankan> (diakses 

5 juni 2022, pukul 22.04). 
50 OtoritasاJasaاKeuangan,ا‘BijakاBer-Ebangking’,اBijak Ber-Ebanking, 2015, hlm10-12. 
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BSI Mobile merupakan fasilitas mobile banking Bank 

Syariah Indonesia bagi para nasabahnya. BSI Mobile memberikan 

kemudahan untuk para nasabahnya karena nasabah BSI dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi dan dapat melakukan 

transaksi perbankan melalui layanan BSI Mobile tanpa harus 

datang langsung ke kantor. 

b. Fitur-fitur BSI Mobile  

Dalam aplikasi BSI Mobile memiliki beberapa fitur di 

dalamnya diantaranya yaitu : 

1. Layanan informasi seperti melakukan cek saldo, tagihan 

credit card, mutasi dan lain sebagainya. 

2. Layanan transaksi seperti melakukan transfer dan 

pembayaran tagihan 

3. Pembukaan rekening baru. 

4. BSI Keyborad. 

5. Berbagi-ziswaf 

6. E-mas 

7. Qris  

8. Top up ewallet  

9. E-commerce 

10. Layanan islami.51 

c. Cara registrasi BSI Mobile 

a. Nasabah harus memiliki aplikasi BSI Mobile di smartphone 

dengan cara mendownload aplikasi BSI Mobile melalui Google 

Playstore atau App Store. 

b. Nasabah bisa mendaftar layanan BSI Mobile dengan 

mendatangi kantor cabang terdekat atau bisa melalui layanan 

chat aisyah yang sudah disediakan pada aplikasi BSI Mobile. 

c. Nasabah harus mengikuti Langkah-langkah yang sudah 

dijelaskan oleh pihak bank, lalu nasabah akan mendapatkan 

SMS yang berisi kode aktivasi 

                                                
51 <https://www.bankbsi.co.id/> (diakses pada 5 juni 2022, pukul 23.30). 
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d. Setelah menerima kode aktivasi Nasabah memasukan nomor 

ponsel serta kode aktivasi yang dikirmkan melalui SMS.52 

 

B. Internet Banking BSI (BSI net banking) 

a. Definisi internet banking 

Internet banking merupakan kegiatan perbankan yang 

memanfaatkan internet sebagai media untuk melakukan kegiatan 

transaksi melalui website resmi milik bank yang bersangkutan 

tanpa aplikasi tertentu. 

Nasabah yang ingin menggunakan layanan internet banking 

perlu mempunyai user id, media token, serta jejaring internet. User 

id, password serta kode OTP bisa didapatkan melalui pendaftaran 

langsung melalui bank yang bersangkutan. Ketika nasabah 

menggunakan layanan internet banking nasabah perlu menetaplan 

website yang diakses resmi dari bank.53 

b. Fitur internet banking BSI 

1. Informasi tabungan dan giro 

2. Pengecekan saldo 

3. Pemeriksaan mutasi 

4. Informasi deposito 

5. Melakukan transfer ke sesama BSI 

6. Melakukan transfer ke rekening selain BSI 

7. Kliring atau SKN 

8. Transfer RTGS 

9. Transfer tunai melalui PT Pos 

10. Transaksi terjadwal 

11. Pembayaran tagihan 

12. Pembelian produk digital 

13. Pembayaran zakat 

c. Cara registrasi BSI Net banking  

                                                
52  <https://www.bankbsi.co.id/> (diakses pada 6 juni 2022, pukul 24.08).. 
53 Unggul Basoeky et,al, Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Masyarakat, ed. by rintho rante Reruang (bandung: media sains indonesia, 2021) hlm 89-90. 
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Ada 2 cara melakukan aktivasi BSI Net Banking yaitu dengan cara 

aktivasi online dan ofline, berikut cara aktivasi BSI Net Banking : 

 Aktivasi secara ofline  

1. Memberi ajuan untuk mendaftarkan layanan BSINet 

2. Apabila sudah, nasabah namtinya melaksanakan 

kegiatan mengisi formulir untuk mendaftar. 

3. Menunjukkan identitas diri pada pegawai bank 

4. Dapatkan Key Code berupa user ID, PIN otorisasi, 

password, hingga Transaction Access Number 

5. Berusaha agar memberi tanda tangan untuk penandaan 

suatu penerimaan  Key Code tersebut 

6. Menunggu hingga pegawai sukses melaksanakan 

prosedur aktivasi. 54 

 Aktivasi secara online  

1. Kunjungi situs BSINet di 

https://bsinet.bankbsi.co.id/ 

2. Lalu login menggunakan user ID dan password  

3. Masuk ke beranda Aktivasi BSI Token 

4. Dalam tempat disclaimer klik menu Setuju 

5. Lanjut dengan pengisian identitas untuk mendaftar 

secara benar. 

6. Memasukkan Kode Aktivasi dan PIN Otorisasi 

7. Mengetuk menu Submit 

8. Selesai serta telah dapat dipakai.55 

2.1.4 Minat  

A. Pengertian minat 

Minat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

didefinisikan menjadi sebuah kemungkinan pada suatu objek 

ataupun kemauan.56 Menurut Sandjaja, minat cenderung 

menyebabkan seorang individu berusaha mencari atau mencoba 

                                                
54 https://bsinet.bankbsi.co.id/cms/index.php (diakses pada 6 juni 2022, pukul 01.23) 
55 ibid 
56 ‘KamusاBesarاBahasaاIndonesiaا(KBBI)’ا<https://kbbi.web.id/minat>. 

https://bsinet.bankbsi.co.id/
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kegiatan di bidang tertentu. Sedangkan Menurut Holland pengertian 

minat dijadikan sebuah aktivitas atau kepentingan yang mendorong 

perasaan ingin mengetahui lalu mendorong seorang indiviu 

memberikan perhatian, serta memunculkan perasaan bahagia 

ataupun menikmati dalam diri seorang individu.57 

Selain itu minat berdasarkan pendapat slameto “Minatاiyalah 

sebuah perasaan lebih serta perasaan tertarik terhadap suatu hal 

dengan tidak adanya paksaan. Minat secara hakikat ialah menerima 

pada sebuah interaksi antara hal selain diri sendiri dan dirinya 

sendiri. Semakin dekat atau kuat interaksi itu maka menjadikan 

minat semakin besar.”58 Sedangkan Menurut Ajzen Minat muncul 

sebab adanya dorongan yang dimiliki individu karena adanya Hasrat 

setelah melihat, mempelajari serta membandingkan mengenai suatu 

kebutuhan yang seseorang inginkan. Davis juga mengatakan bahwa 

minat iyalah kemauan untuk melakukan suatu perilaku. Sementara 

minat dalam penggunaan diartikan menjadi kecenderungan sikap 

agar bisa selalu memakai suatu teknologi..59 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa minat adalah ketertarikan seseorang terhadap 

sesuatu. Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan 

dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya.60 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Berdasarkan pendapat Crow serta Crow terdapat tiga aspek 

memunculkan minat diantaranya “aspek yang muncul pada diri 

seseorang, aspek model sosial, serta aspek emosi yang semuanya 

memotivasi munculnya suatu minat”.61 faktor-faktor yang 

                                                
57 Dra. Dwi Nastiti, M.Si., and Psikolog dan Nurfi Laili, S.Psi., M.Psi. "Buku ajar asesmen 

minat dan bakat teori dan aplikasinua". (UMSIDA Press, 2020).hlm14-15 
58 Asnawatiا Matondang,ا ‘Pengaruhا Antaraا Minatا Danا Motivasiا Dengan Prestasiا Belajar’,ا

Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, vol2.no2 (2018), hlm25. 
59 Sulfina,Yuliniar,اandاAlfidaاAziz,ا‘PengaruhاPersepsiاKemudahanاPenggunaanاDanاPersepsiا

ManfaatاTerhadapاMinatاUntukاMenggunakanاUangاElektronikا(Shopeepay)’,اJurnal Riset Akuntansi 

Dan Keuangan, vol17.no2 (2021), hlm108. 
60 Yudrik Jahja. "psikologi perkembangan". (PRENADAMEDIA GROUP, 2011).hlm63 
61 Saifullah dan Wiwinا Koni,ا ‘Analisisا Strategiا Pemasaranا Produkا Amanahا Dalamا Upayaا

Menarikا Minatا Nasabahا Padaا PTا ا. Pegadaianا Syariahا Cabangا Gorontalo’,ا Islamic Economics and 

Finance Journal, vol1.no1 (2022), hlm45. 
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menimbulakan minat dapat digolongkan sebagai berikut 

a. Faktor dorongan dari dalam yang menimbulkan kebutuhan yang 

timbul dari dalam diri, yang berkaitan dengan dorongan fisik, 

motif, dan pemeliharaan diri, serta dorongan rasa ingin tahu yang 

menimbulkan minat. 

b. Faktor motif sosial menyebabkan adanya adaptasi terhadap 

lingkungan sehingga dapat diterima atau diakui oleh lingkungan 

c. Faktor perasaan ataupun emosi. Minat, berkaitan secara kuat pada 

emosi ataupun perasaan, kesuksesan pada aktivitas yang dipacu 

oleh minat nantinya memunculkan perasaan bahagia serta 

menguatkan minat yang telah tersedia sebelumnya, tetapi apabila 

gagal nantinya akan merendahkan minat seorang manusia.62 

C. Fungsi Minat  

Minat adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang 

untuk mencapai tujuan tertentu. Minat bersifat pribadi dengan kata 

lain minat yang dimiliki setiap orang berbeda-beda, Minat yang kuat 

akan menimbulkan usaha yang gigih, serius, dan tidak mudah dalam 

menghadapi suatu tantangan. Motivasi dapat dikatakan dorongan 

yang timbul pada seseoarang secara sadar atau tidak sadar dengan 

tujuan tertentu. Maka fungsi dari minat adalah pendorong keinginan 

seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arah tingkah 

laku sehari-hari.63 

D. Unsur-unsur Minat  

Menurut   Abdul   Rachman   Abror bahwa minat pada diri 

seseorang mengandung unsur-unsur yang meliputi:  

a. unsur kognisi (mengenal) ini adalah adanya minat dalam diri 

seseorang yang didahului oleh pengenalan melalui pencarian 

pengetahuan serta wawasan tentang objek yang diteliti.   

b. unsur emosi (perasaan) ini ialah kondisi seseorang yang 

                                                
62 Fatim Nurhasanah, M. Arif Kurniawan, and Abdul Jalil, "pengaruh pengetahuan santri 

mengenai akad wadiah terhadap minat menabung di bank syariah (studi kasus pondok pesantren an nur 

bantul yogyakarta)", Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, vol1.no1 (2018), hlm50. 
63 Lubab fahmi, "analisis faktor yang mempengaruhi minat investor dalam trading saham secara 

syariah", fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri walisongo semarang, 2019, hlm 27-

28. 
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memiliki rasa menyukai serta kagum dan menumbuhkan rasa 

tertarik yang menyebabkan seorang individu yang nantinya 

memberikan perhatian yang relatif besar kepada suatu objek 

yang diamati.  

c. unsur konasi (kehendak) unsur ini ialah hasrat dalam mencukupi 

kemauan, yang diusahakan disertai kepercayaan kepada objek 

yang diamati.64 

E. Kriteria minat 

Kriteria minat seseorang digolongkan menjadi 3 kategori yaitu 

a. Minat rendah, minat seseorang dikatakan rendah jika orang 

tersebut tidak menginginkan objek tertentu 

b. Minat sedang, jika seseorang menginginkan objek minat akan 

tetapi tidak dalam waktu segera  

c. Minat tinggi, jika seseorang menginginkan objek minat dalam 

waktu segera.65 

F. Indikator-indikator untuk mengukur variabel minat menurut 

vanketesh adalah sebagai berikut 

a. Keinginan untuk menggunakan  

Nasabah yang memiliki Minat Menggunakan layanan digital 

banking akan memiliki keinginan untuk menggunakan layanan 

tersebut. 

b. Selalu mencoba menggunakan 

Nasabah akan selalu menggunakan layanan digital banking 

setiap melakukan transaksi 

c. Berlanjut dimasa yang akan datang 

Nasabah yang merasa puas menggunakan layanan digital 

banking akan terus menggunakan layanan tersebut.66 

 

                                                
64 ibaا gunawanاdanاAndayani,ا ‘pengaruh persepsi mahasiswa FKIP terhadap minat menjadi 

guru ( Studi Kasus Di Universitas Banten Jaya )", Jurnal Pendidikan, Akuntansi Dan Keuangan, vol5.no1 

(2022), hlm93-94. 
65 PD nursyaidah M.Pd dan lili nur indah sari m, Mengenal Minat Dan Bakat Siswa Melalui Tes 

STIFIn (merdeka kreasi group, 2021).hlm29 
66 Viswanathا Vanketesh,ا ‘Consumerا Acceptanceا andا Useا ofا Informationا Technology:ا

ExtendingاtheاUnifiedاTheoryاofاAcceptanceاandاUseاofاTechnology’,اMis Quarterly, vol36.no1 (2012), 

hlm 178. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul  Variabel independen Variabel 

dependen  

Hasil Perbedaaan 

1 Aisena 

Ivanova 

dan ju 

yeon kim 

(2022) 

Journal of Asian 

Finance, 

Economics and 

Business 

“Acceptance and 

use Mobile 

Banking in 

Central Asia: 

Evidence from 

Modified UTAUT 

Model.” 

Ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, 

kondisi yang 

memfasilitasi, 

keamanan yang 

dirasakan, kepercayaan 

yang dirasakan dan 

resiko yang dirasakan. 

Niat untuk 

menggunakan 

dan behavioral 

intention. 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, 

kondisi yang 

memfasilitasi, 

keamanan yang 

dirasakan, dan 

kepercayaan yang 

dirasakan 

berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

pengguna mobile 

banking namun 

resiko yang dirasakan 

tidak memiliki 

dampak yang 

signifikan. 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an 7 

variabel 

independen

t 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an system 

perangkat 

lunak 

Smart PLS 

3.3 

3. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

penelitian 

mahasiswa 

Mongolia. 

2 Chairia, 

citra 

sukmadil

aga dan 

indri 

yuliafitri 

(2020) 

Jurnal 

Maksipreneur 

“Peran Ekspektasi 

Kinerja, 

Ekspektasi Usaha, 

Pengaruh Sosial, 

dan Kondisi yang 

Mendukung 

terhadap Perilaku 

Pengguna Itqan 

Mobile yang 

Dimediasi oleh 

Ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial dan  

kondisi yang 

mendukung 

Niat 

perilaku 

menggunak

an dan 

perilaku 

penggunaa

n  

Berdasarkan 

peneltian ini variabel 

ekspektasi usaha 

secara parsial 

memiliki peran dalam 

menentukan niat 

perilaku 

menggunakan, 

sedangkan ekspektasi 

kinerja, pengaruh 

sosial dan kondisi 

yang mendukung 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

penelitian 

BMT itqan 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

analisis 

regresi 
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Niat Perilaku 

Menggunakannya

” 

tidak memiliki peran 

secara parsial. 

Ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha dan 

niat perilaku 

menggunakan secara 

parsial tidak 

berpengaruh dalam 

menentukan perilaku 

penggunaan, 

pengaruh sosial dan 

kondisi yang 

mendukung secraa 

parsial berpengaruh 

menentukan perilaku 

penggunaan. 

Selanjutnya, 

ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan 

kondisi yang 

mendukung secara 

parsial berperan 

secara tidak langsung 

menentukan perilaku 

pengguna.  

yang 

dilanjutkan 

dengan 

analisis 

jalur (path 

analisis) 

3. Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

probability 

sampling. 

3 Taufiq 

Chaidir 

Ihsan 

Ro’isاdanا

Akhmad 

Jufri 

(2021) 

Jurnal ekonomi 

pembangunan 

“penggunaanا

aplikasi mobile 

banking pada bank 

konvensional dan 

bank syariah di 

nusa tenggara 

barat : pembuktian 

model Unified 

Theory of 

Acceptance and 

Use Of 

Harapan kinerja, 

harapan usaha, 

dukungan sosial, 

kondisi fasilitas, jenis 

kelamin dan usia.  

Niat berperilaku 

dan niat 

menggunakan  

Variable 

moderasi (usia 

dan jenis 

kelamin) 

Berdasarkan 

penelitian ini variabel 

harapan kinerja, 

dukungan sosial dan 

kondisi fasilitas 

berpengaruh 

sgnifikan terhadap 

niat berperilaku 

menggunakan mobile 

banking, sedangkan 

harapan usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan. Moderasi 

jenis kelamin dan 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

masyarakat 

di provinsi 

NTB 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

estimasi 

dan 

pengujian 
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Technology 

(UTAUT) 

usia tidak 

berpengaruh terhadap 

niat berperilaku 

namun niat 

berperilaku 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku 

menggunakan. 

hipotesis 

menggunak

an partial 

least square 

(PLS) 

3. Penelitian 

ini 

menggunka

n jenis 

penelitian 

eksplanasi 

(menerang

kan) dan 

menggunak

an metode 

judgement 

sampling 

4 Edi 

purwanto 

dan Julia 

loisa 

(2020)  

Jurnal technology 

reports of kansai 

universityا“The 

Intention and Use 

Behaviour of the 

Mobile Banking 

System in 

indonesia: 

UTAUT Model” 

Harapan kinerja, 

harapan usaha, 

dukungan sosial, dan 

kondisi memfasilitasi 

Niat 

menggunakan  

Berdasarkan 

penelitian ini variabel 

ekspektasi kinerja 

dan dukungan sosial 

tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan 

namun harapan usaha 

dan kondisi yang 

memfasilitasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan serta 

pengaruh niat pakai 

trhadap perilaku 

pengguna adalah 

positif dan signifikan. 

1. Dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an Teknik 

analisis 

partial least 

square-

structural 

equation 

modeling 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

semua 

masyarakat 

di 

Indonesia 

pengguna 

mobile 

banking. 
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5 Nasrul 

Fahmi 

Zaki 

Fuadi, 

Dessy 

Noor 

Farida 

dan Naili 

Saadah 

(2020) 

Jurnalا“empthyاorا

self credibility ? 

an empirical study 

of intentions to 

donate through 

social 

crowdfunding 

using the UTAUT 

model.”ا 

Performance 

expectancy, effort 

expectancy, sosial 

influence dan 

facilitataing conditions. 

Intensi 

berdonasi di 

sosial 

crowfunding. 

Berdasarkan 

penelitian ini terbukti 

bahwa semua 

variabelmemiliki 

dampak positif terkait 

dengan intensi 

seseorang untuk 

berdonasi. Variabel 

performance 

expectanc, Effort 

Expectancy, Social 

influencedan 

Facilitating condition 

ternyata mampu 

untuk memberikan 

motivasi seseorang 

untuk melakukan 

donasi pada suatu 

proyek amal melalui 

internet (social 

crowdfunding). 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

pengguna 

crowfundin

g di pulau 

jawa. 

2. Penelitian 

ini meneliti 

tentang niat 

menggunak

an 

crowfuning 

di pulau 

jawa. 

6 Widya 

Anjani 

(2022) 

Jurnalا“penerapan 

model UTAUT 

(unified theory of 

acceptance and 

use of technology) 

terhadap minat 

dan perilaku 

pengguna mobile 

banking. 

Performance 

expectancy, effort 

expectancy, sosial 

influence dan 

facilitataing conditions. 

Behavioral 

intention dan 

use behaviour  

Berdasarkan 

penelitian ini 

Performance 

expectancy, effort 

expectancy, sosial 

influence dan 

facilitataing 

conditions.memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat perilaku 

menggunakan mobile 

banking. Dan  

1. Dalam 

penelitian 

ini Teknik 

analisis 

data 

dilakukan 

melalui 

analisis 

statistika 

inferensial 

dengan uji 

regresi 

linier 

berganda 

dengan 

menggunak

an ordinary 

least 

square. 
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2. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

negeri 

malang 

pengguna 

BRIMO. 

7 Angelia, 

Erwin 

Setiawan 

Panjaitan 

dam Roni 

Yunis 

(2021) 

Jurnalا“Effectاofا

Attitude on 

Mobile Banking 

Acceptance Using 

Extended UTAUT 

Model” 

Performance 

expectancy, effort 

expectancy, sosial 

influence, facilitataing 

condition, kesesuaian 

teknologi, kepercayaan 

dan sikap. 

Behaviour 

intention dan 

niat perilaku  

Variable 

moderasi (usia, 

jenis kelamin, 

pengalaman, 

kesukarelaan 

pengguna) 

Berdasarkan peelitian 

ini pengaruh sosial 

dan sikap 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat perilaku, kondisi 

fasilitas dan niat 

perilaku berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku penggunaan. 

Sedangkan ekspektasi 

upaya, kesesuaian 

teknologi tugas dan 

kepercayaan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat perilaku 

pengguna mobile 

banking. 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an 7 

variabel 

independen

t 3 

diantaranya 

berbeda 

dengan 

penulis 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

anobjek 

penelitian 

masyarakat 

di kota 

medan. 

3. Penelitian 

ini 

menggunak

an variable 

moderasi. 

8 Aniek 

susilowat

i, 

Jurnalا“Effectsاofا

UTAUT 2 Model 

on the Use of 

Performance 

expevtancy, effort 

expectancy, sosial 

Niat perilaku  Berdasarkn penelitian 

ini variable 

kebiasaan, motivasi 

1. Penelitian 

ini 

menggunak
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Bambang 

riantob, 

natasya 

wijayac 

dan lim 

syannyd. 

(2021) 

BCA Mobile 

Banking in 

Indonesia” 

influence, facilitating 

conditions, hedonic 

motivation, nilai harga, 

dan kebiasaan.  

hedonis dan kondisi 

fasilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap niat perilaku 

nasabah 

menggunakan mobile 

baning BCA. 

Sedangkan effort 

expectancy, social 

influence, 

performance 

expectancy dan nilai 

harga tidak 

berpengaruh terhadap 

niat. 

an model 

UTAUT 2 

2. Penelitian 

ini diolah 

menggunak

an metode 

SEM 

dengan 

software 

SMART-

PLS 

3. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

penelitian 

nasabah 

yang 

menggunak

an mobile 

banking 

BCA. 

 

9 Ni 

Wayan 

Dewi 

Mas 

Yogi 

Pertiwi 

dan  

Dodik 

Ariyanto 

(2017) 

Jurnalا“penerapanا

model UTAUT2 

untuk menjelaskan 

minat dan perilaku 

penggunaan 

mobile banking di 

kotaاdenpasar” 

Ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, factor 

sosial budaya, kondisi 

yang memfasilitasi, 

motivasi hedonis, nilai 

harga dan kebiasaan.  

Minat pengguna 

dan perilaku 

penggunaan. 

Berdasarkan 

penelitian ini 

ekspektasi kinerja 

berpengaruh positif 

pada minat 

penggunaan mobile 

banking, kemudian 

kebiasaan dan minat 

penggunaan 

berpengaruh positif 

pada perilaku 

penggunaan mobile 

banking. Ekspektasi 

kinerja, faktor sosial 

budaya, motivasi 

hedonis, dan nilai 

harga tidak 

1. Penelitian 

ini 

menggunak

an model 

UTAUT 2 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

penelitian 

masyarakat 

di kota 

Denpasar 

yang 

menggunak

an mobile 

banking 
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berpengaruh pada 

minat penggunaan 

mobile banking, serta 

kondisi yang 

memfasilitasi tidak 

berpengaruh pada 

perilaku penggunaan 

mobile banking 

3. Pada 

penelitian 

ini Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

accidental 

sampling 

 

 

10 jovana 

Saviÿ 

dan 

Aleksand

ra 

Pešterac 

Jurnal 

“Antecedentsاofا

mobile banking 

UTAUTاmodel”ا 

Performance 

expectancy, effort 

expectancy, social 

influence, consumer 

trust dan perceived cost  

Acceptance of 

mobile payment 

in Malaysia  

Sustainable 

usage intention 

Berdasarkan 

penelitian ini variable 

performance 

expectancy, effort 

expectancy, social 

influence dan 

consumer trust 

memiliki pengaruh 

positif dan signifiakn 

sedangkan perceived 

cost tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifikan. 

1. Penelitian 

ini 

memiliki 5 

variabel 

dan 2 

dianaranya 

berbeda 

dengan 

variable 

independen

t penulis. 

2. Penelitian 

ini 

menggunak

an objek 

masyarakat 

Malaysia 

yang 

menggunak

an 

pembayara

n seluler. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada objek 

penelitiannya dimana pada masing-masing penelitian terdahulu memiliki objek yang berbeda 

satu sama lain selain itu pada penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independent namun 

pada penelitian terdahulu ada beberapa yang menggunakan lebih dari 4 variabel independen 

dan menambahkan variabel moderasi di dalam penelitiannya. Perbedaan lainnya juga terletak 

pada hasil penelitian yang berbeda-beda serta fokus pada  penelitian. Sedangkan persamaan 

pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan model Unified 

Theory of acceptance and use of technology (UTAUT) untuk meneliti penggunaan pada suatu 

teknologi baru.
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2.3 Kerangka Pemikiran  

Variabel X (variabel independent) dalam penelitian ini terdapat 4 variabel 

diantaranya, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi 

pemfasilitasi dan variabel Y (variabel terikat) adalah minat.  

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

      

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah hasil atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya, Maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

2.4.1 Pengaruh ekspektasi kerja terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

Ekspektasi kinerja menurut vanketesh (2003) diartikan, 

seseorang percaya bahwa dalam menggunakan suatu system atau 

teknologi akan membantunya untuk mencapai suatu keuntungan. 

Layanan digital banking bertujuan untuk memberikan kemudahan 

akses dalam melakukan transaksi pembayaran secara online, apabila 

seseorang memiliki tingkat kpercayaan yang tinggi terhadap 

layanan digital banking, maka semakin tinggi juga tingkat 

penggunaan layanan digital banking tersebut. Dengan 

menggunakan layanan digital maka membantu dalam mencapai 

Ekspektasi kinerja (X1) 

Ekspektasi usaha (X2) 

Pengauh sosial (X3) 

Kondisi pemfasilitasi (X4) 

        Minat (Y) 
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suatu keuntungan dan memberikan kinerja yang lebih baik. Individu 

yang memiliki persepsi yang baik terhadap system layanan digital 

banking menunjukkan adanya peluang individu berkeinginan untuk 

menggunakan terus system layanan tersebut. Maka dari itu 

ekspektasi kinerja mampu mempengaruhi individu dalam 

menggunakan layanan digital banking. 

Penelitian yang dilakukan oleh aiseva Ivanova dan jeu yan 

kim (2022) membuktikan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh 

terhadap penggunaan mobile banking (layanan digital banking), 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh chairia et,al (2020) 

menyatakan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap 

niat perilaku penggunaan layanan digital banking. 

Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1 : Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat UMKM 

dalam menggunkan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

2.4.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat UMKM dalam   

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

Ekspektasi usaha menurut vanketesh (2003) ekspektasi 

usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan seseorang dalam 

menggunakan suatu system atau teknologi. Kemudahan dalam 

penggunaan suatu teknologi informasi akan menimbulkan perasaan 

dalam diri seseoarang, bahwa system yang digunakan mampu 

memberikan rasa nyama dan kemudahan dalam penggunaanya. 

penelitian yang dilakukan oleh widya Anjani (2022) 

membuktikan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh terhadap 

penggunaan layanan digital banking. sedangkan Penelitian yang 

dilakukan oleh taufiq chaidir et,al (2021) membuktikan bahwa 

ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan layanan 

digital banking. Dari uraian diatas maka peneltiti merumuskan 

hipotesis sebagi berikut. 

H2 : Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat UMKM 

dalam menggunkan layanan digital banking bank syariah Indonesia  
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2.4.3 Pengaruh factor sosial (pengaruh sosial) terhadap minat 

UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank 

syariah Indonesia  

Pengaruh sosial menurut vanketesh (2003) didefinisikan 

sebagai keyakinan seseorang untuk menggunakan suatu teknologi 

tertentu karena adanya kepercayaan atau pengaruh terhadap orang 

terdekat atau lingungan sosialnya. Pengaruh sosial menunjukkan 

seberapa pentingnya pengaruh orang-orang disekitar untuk 

membantu memutuskan penggunaan sebuah teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh angelia et,al (2021) 

membuktikan bahwa pengaruh sosial berpengaruh terhadap sikap 

penerimaan penggunaan mobile banking, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh purwanto membuktikan bahwa pengaruh sosial 

tidak berpengaruh terhadap niat perilaku penggunaan ponsel sistem 

perbankan diindonesia. 

Dari uraian diatas maka peneltiti merumuskan hipotesis sebagi 

berikut. 

H3 : Pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat UMKM 

dalam menggunkan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

2.4.4 Pengaruh kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam  

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia  

Kondisi pemfasilitasi menurut vanketesh (2003) 

mendefinisikan bahwa tingkat kepercayaan seseorang terhadap 

sumber daya dan infrastruktur yang mendukung pemanfaatan suatu 

teknologi. Tingkat kepercayaan yang dimaksud adalah kepercayaan 

terhadap fasilitas yang mendukung keinginan individu untuk 

menggunakan suatu teknologi.  

Penelitian yang dilakukan oleh aniek susilowati et,al (2021) 

membuktikan bahwa kondisi pemfasilitasi berpengaruh positif 

terhadap penggunaan BCA mobile banking diindonesia. Sedangkan 

penelitian yang dlakukan Ni wayan dewi mas yogi dan dodik 

ariyanto (2017) membutkikan bahwa kondisi pemfasilitasi tidak 
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berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan mobile 

banking di Denpasar. 

Dari uraian diatas maka peneltiti merumuskan hipotesis sebagi 

berikut. 

H4 : Pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat UMKM 

dalam menggunkan layanan digital banking bank syariah Indonesia. 

2.4.5 Pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial 

dan kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam  

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia. 

Pada penelitian vanketesh (2003) membuktikan bahwa 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi 

pemfasilitasi memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat 

UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah 

Indonesia. 

H5: Pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial dan kondisi pemfasilitasi berpengaruh secara 

simultan terhadap minat UMKM dalam menggunakan layanan 

digital banking bank syariah Indonesia. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Dan Sumber Data  

3.1.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi prinsip-prinsip 

ilmiah secara konkret atau empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis. 

Penelitian ini didapatkan melalui survey terhadap pelaku UMKM dimana 

untuk mengetahui seberapa besar minat pelaku UMKM terhadap 

penggunaan layanan digital banking. Penulis menggunakan metode 

kuantitatif dimana peranan angka sangat penting dalam memecahkan, 

menggunakan dan mengambil keputusan dalam bentuk angka.67 

3.1.2 Sumber Data 

Data yg dipakai pada penelitian ini merupakan data primer& data 

sekunder.  

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

berdasarkan sumber pertama. Bisa berdasarkan wawancara 

ataupun observasi.68 Data primer tidak tersedia dalam bentuk 

kompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari 

dari narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu 

orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita 

jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. 

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

kuesioner yang berisi pernyataan dan diisi oleh responden yaitu 

pelaku usaha yang ada Di kota semarang. 

b. Data sekunder merupakan data yg pengumpulannya dilakukan 

orang orang lain yang telah tersedia, data sekunder diperoleh 

                                                
67 Sugiono,ا“MetodeاPenelitianاKuantitaifاKualitatifاdanاR&D,”اBandung:Alfabeta (2013), hlm 

8 
68 Ibid  
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berdasarkan studi literatur perpustakaan.69 Pengumpulan data 

sekunder didapat melalui buku, jurnal ataupun website. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut sugiyono Populasi adalah sekelompok atau sekumpulan 

obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 

diidentifikasi oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.70 Populasi 

bukan hanyalah orang, melainkan juga objek ataupun benda-benda alam 

yang lain. Selain itu populasi tidak hanya kuantitas atau jumlah sebuah 

obyek atau subyek yang diteliti, tetapi meliputi seluruh sifat dan 

karakteristik yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh pelaku usaha atau UMKM yang menjadi nasabah bank 

syariah Indonesia yang menggunakan layanan digital banking BSI. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi 

yang memiliki karakteristik.71 Di sini sampel harus benar-benar bisa 

mencerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian yang 

diangkat dari sampel harus merupakan kesimpulan atas populasi. Penelitian 

ini menggunakan Teknik penelitian non probability sampling dengan jenis 

purposive sampling. Dalam menggunakan Teknik ini ada beberapa ciri-ciri 

tertentu yang dipandang terdapat sangkut paut dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, beberapa kriteria yang diajukan peneliti sebagai 

sampel adalah sebagai berikut: 

A. Nasabah bank Syariah yang memiliki usaha dan menggunakan 

layanan digital banking BSI 

B. Pelaku usaha atau UMKM di kota semarang  

                                                
69 Samsu, "Metode Penelitian , Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,Mixed 

Methods, Serta Research&development", in Metode Penelitian (jambi: PUSAKA, 2017), hlm 159. 
70 Sugiyono, op cit, hlm 80-81 
71 Sugiyono, Op.Cit, hlm80-81 
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Untuk Menentukan ukuran sampel penelitian ini menggunakan 

riumus Slovin dalam menentukan jumlah sampel. Rumus Slovin sebagai 

berikut : 

  n= 
𝑁

 1+𝑁.𝑒2 

Keterangan :  

n : Ukuran sampel  

N : Ukuran Populasi. 

e : Tingkat kesalahan 

Maka : 

  n = 
4.329

1+4.329.(0,1)2 

  n = 
4.329

44,29
 

  n = 97,74 dibulatkan menjadi 98 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka peneliti menetapkan 

sebanyak 98 pelaku usaha sebagai anggota sampel dalam penelitian 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

angket atau kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner terdiri pertanyaan atau pernyataan untuk 

menjelaskan identitas responden dengan memilih salah satu jawaban yang 

tersedia. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menyebarkan google form 

kepada UMKM melalui whatsapp. 
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Penggunaan skala dalam penyusunan kuesioner adalah skala likert. Skala 

likert yang digunakan untuk mengukur dari sikap, pendapat dan persepsi dari 

seseorang atau suatu kelompok tentang fenomena sosial.72 Ada beberapa 

pengukuran skala likert dalam penelitian ini adalah : 

 

Tabel  3.1 

No Keterangan Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.4 Variabel Penelitian dan indicator 

Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat dan variabel bebas, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab berubahnya atau munculnya variabel terikat (terkait) 

atau variabel yang menjelaskan arah atau pokok bahasan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu: 

X1  : Ekspektasi kinerja 

X2  : Ekspektasi usaha  

X3  : Pengaruh Sosial  

X4  : Kondisi Pemfasilitasi 

 

 

                                                
72 NiاNyomanاYuliarmiاandاAاAاIاNاMarhaeni,ا‘MetodeاRisetاJilidا,’2اinاMetode Riset (denpasar 

bali: CV Sastra utama, 2019), p. hlm 11. 
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b. Variabel Dependent (Y)  

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas.73 Dalam penelitian ini variabel dependentnya ialah 

minat (Y) menggunakan Layanan digital banking. 

Tabel 3.2 

Table indikator yang digunakan 

No Variabel Indicator Skala ukur 

1 Ekspektasi kinerja  

Definisi: persepsi individu 

terhadap suatu teknologi apakah 

teknologi tersebut akan 

membantunya untuk mencapai 

keuntungan atau tidak. 

1.Persepsi 

terhadap kegunaan  

2.Motivasi 

ekstrinsik  

3.Kesesuaian 

pekerjaan  

4.Keuntungan 

relative  

5.Ekspektasi hasil 

(vanketesh,2003) 

Diukur 

menggunakan 

skala likert 

2 Ekspekasi usaha  

Definisi: tingkat kemudahan 

terkait penggunaan suatu 

teknologi 

1.Persepsi 

kemudahan 

pengguna  

2.Kompleksitas 

3.Kemudahan 

pengguna 

(vanketesh, 2003)  

Diukur 

menggunakan 

skala likert 

 

 

3 Pengaruh sosial  

Definisi: sejauh mana individu 

percaya apabila orang lain atau 

lingkungan sekitar mampu 

mempengaruhi atau mendorong 

dalam menggunakan teknologi. 

1.Norma subyektif  

2.faktor-faktor 

sosial  

3.gambaran 

(vanketesh, 2003) 

Diukur 

menggunakan 

skala likert 

                                                
73 Priyono,ا‘MetodeاPenelitianاKuantitatif’ا(surabaya:اzifatamaاpublishing,2008ا),اp.اhlm58. 
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4 Kondisi pemfasilitasi  

Definisi: sejauh mana seseorang 

percaya bahwa sumber daya atau 

infrasutruktur mampu 

mendukung penggunaan suatu 

teknologi. 

1.kondisi perilaku 

persepsi 

2. kondisi yang 

memfasilitasi  

3. kompatibilitis  

(vanketesh, 2003) 

Diukur 

menggunakan 

skala likert 

5 Minat  

Definisi: ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu 

a. Keinginan 

untuk 

menggunakan  

b. Selalu mencoba 

menggunakan 

c.Berlanjut dimasa 

yang akan datang 

(vanketesh, 2012) 

Diukur 

menggunakan 

skala likert 

 

3.5 Teknik analsisi data  

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan 

suatu instrument. Dengan kata lain uji validitas adalah alat untuk menguji 

instrument kuesioner yang dibentuk untuk mengukur ketetapan, kecermatan 

dan sahnya suatu instrument kuesioner. Pada program SPSS 22 teknik 

pengujian uji validitas yang sering digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan korelasi bivariate person.74 

Rumus : 

N (∑XY) − (∑X∑Y) 

𝑁 ∑X2 − (N∑Y2 − (Y2)
 

Keterangan : 

 R : Koefisien Korelasi antara item i(X) dengan skor total (Y)  

 X : Skor tiap item  

 Y : Skor Total  

                                                
74 EchoاPerdana,ا‘OlahاDataاSkripsiاDenganاSpssا’22ا(pangkalpinang:اlabاkomاmanajemenاFEا

UBB, 2016), p. hlm37. 
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 N : Jumlah Responden 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keabsahan suatu 

instrument penelitian apakah tetap konsisten atau tidak jika pengukurannya 

dilakukan secara berulang-ulang. Dalam uji reliabilitas metode yang sering 

digunakan oleh peneliti adalah metode cronchbachs alpha. Berikut adalah 

keteranganاmetodeاcronchbach’sاalpha.75 

 Jikaاnilaiاcronchbach’sاalpha0,60 <ا maka dinyatakan reliabel 

 Jikaاnilaiاcroncbach’sاalpha0,60 >ا maka dinyatakan tidak reliabel 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat penyimpangan dari variabel-variabel dalam model dan untuk 

menarik kesimpulan statistik yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3.6.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirmov dengan menggunakan taraf signifikansi 

0,05. Kesimpulannya adalah jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal namun jika signifikansinya lebih dari 

0,05 maka data tersebbut berdistribusi normal.76 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas artinya variabel indpenden yang terdapat 

dalam model regresi memilki hubungan yang sempurna atau tidak 

sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya. Ada 

beberapa cara untuk melihat uji multikolinearitas yaitu : 

 

 

                                                
75 Herispon,ا ‘PanduanاPengolahanاDataاPenelitianاMenggunakanاSpssا ا’MahasiswaاBagiا23

(pekanbaru, 2020), p. hlm 26. 
76 rohmatاaldyاPurnomo,ا‘AnalisisاStatistikاEkonomiاDanاBisnisاDenganاSPSS’ا(ponorogo:اCVا

Wade Group, 2016), pp. hlm107-115. 
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A. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (𝑟2) 

dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2) 

B. Dengan melihat nilai tolerance dan VIF77 

3.6.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah 

ada penyimpangan dari konsep klasik heteroskedastisitas, yaitu perbedaan 

varians residual dari semua model regresi yang diamati. Dikatakan baik jika 

model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini 

penulis menguji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dengan 

melakukan regresi nilai residual pada variabel bebas. Jika signifikan < 0,05 

maka terdeteksi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika tingkat signifikansi > 

0,05 menunjukkan tidak ada penyakit heteroskedastisitas78 

 

3.7 Uji hipotesis  

3.7.1 Uji Parsial ( t test ) 

Uji parsial mempunyai tujuan melihat semua apakah setiap variabel 

memiliki pengaruh secara parsial atau tidak.  Data pengambilan keputusan 

pada uji T adalah :  

 Jka nilai sig < 0,05, atau tاhitungا≤اtا tabelا (tاhitungا lebihا besarاatauا

sama dengan t tabel) maka Ha diterima dan Ho ditolak 

 Jika nilai sig > 0,05, atau tاhitungا≥اtا tabelا(tاhitungا lebihاkecilاatauا

sama dengan t tabel) maka Ho diterima dan Ha ditolak.79 

3.7.2 Uji Simultan (F test ) 

Uji F dilakukan untuk megetahu apakah variabel bebas (X) 

berpengaruh secara simultan atau Bersama-sama atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Tingkat signifikansi 0,05 yang digunakan untuk uji F 

dengan kriteria sebagai berikut : 

 apabila nilai F-hitung lebih besar dari pada F-tabel maka terdapat 

pengaruh secara secara simultan variabel X terhadap variabel Y 

                                                
77 Ibid hlm116 
78 Ibid.hlm125-136 
79 Imam Machali,ا‘StatistikاItuاMudah’ا(yogyakarta:اlembagaاladangاkata,2015ا),اhlm65. 
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 apabila nilai F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel maka tidak terdapat 

pengaruh secara simultan variabel X terhadap variabel Y80 

3.7.3 Uji Koefisien determinan (R²)  

R² mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Jika R² = 0 maka perubahan varians Y tidak dapat 

dijelaskan oleh X. Sekarang, jika R² = 1, maka perubahan varians dari Y, 

100% dapat dijelaskan oleh X. Dengan kata lain, jika R² = 1 , artinya semua 

pengamatan berada pada garis yang berurutan. 

 

3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui bagaimana 

variabel bebas dapat diprediksikan melalui variabel terikat. Dampak dari 

penggunaan analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah 

naik atau menurunkan variabel dependen dapat dilakukan melalui menaikan 

dan menurunkan keadaan variabel independen 

Analisis perasamaan regresi berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 

Y = Minat 

A  = Koefisien regresi konstan 

X1 = Kualitas Pelayanan 

X2 = Citra Lembaga 

b1 –b2 = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau 

penurunanاvariabelاY’اyangاdidasarkanاX1اdan X2 

e  = Variabel gangguan 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
80 Ibid hlm 69 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi objek penelitian 

4.1.1. UMKM Kota semarang 

Petumbuhan usaha kecil menengah di kota semarang saat besar 

dicatat ada sekitar 91 ribu ukm yang berizin di kota semarang ini. Sebanyak 

28.362 ukm sudah difasilitasi pemkot semarang karena sudah masuk dalam 

database di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (Dinkop UM) Kota Semarang. 

Menurut Bambang suranggono, saat ini mulai banyak UKM yang mulai 

meningkat, hal Itu dibuktikan dengan semakin banyaknya pengusaha kecil 

yang produknya sudah siap ekspor.  

Jenis-jenis yang biasanya pelaku usaha pilih mayoritas kebanyakan 

ke jenis bisnis pengolahan makanan, kebutuhan pokok, produk sembako, 

dan lainnya dibandingkan membuat produk yang memiliki karakter unik 

ataupun dengan tema kearifan lokal.  Di zaman sekarang ini bisnis usaha 

UMKM tetap menjadi bisnis yang dominan yang kebanyakan produknya 

ialah hasil pengolahan makanan serta lain sebagainya yang biasanya 

termasuk bisnis pada aspek seperti penjualan pulsa, kemampuan pijat, 

menggambar dan lain sebagainya. Jenis bisnis yang selanjutnya terdiri atas 

kelontong, handycraft, pakaian serta sembako. Serta jenis bisnis yang 

terakhir ialah termasuk beragam jenis bisnis yang tersebar secara tidak 

teratur di kota Semarang contohnya jenis usaha pertanian, logam, 

peternakan, serta perikanan.  

 

4.2 Deskripsi responden dan karakteristik responden 

4.2.1 Deskripsi responden  

Deskripsi responden bertujuan untuk menguraikan serta 

mengilustrasikan karakter setiap narasumber yang dipakai pada pelaksanaan 

analisa observasi. Persyaratan yang dipakai pada observasi tersebut ialah 

jenis gender, umur, pelayanan, pendapatan serta pendidikan. Dalam 

penelitian ini diambil 100 orang sebagai sampel. Penelitian tersebut 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada UMKM di kota Semarang 
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melalui google form. Penyebaran kuesioner ini dilakukan antara tanggal 27 

April hingga 15 Mei, dan setelah data terkumpul, data tersebut langsung 

diolah oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi SPSS v.22. 

Pengelompokan responden menurut kuesioner yang disebarkan adalah 

sebagai berikut: 

 

4.2.2 Karakteristik responden berdasarkan jensi kelamin 

Tabel 4.1 

Tabulasi silang berdasarkan jenis kelamin dengan layanan yang 

sering digunakan 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * JENIS KELAMIN Crosstabulation 

Count   

JENIS KELAMIN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 

Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET 

BANKING 

LAKI-LAKI USIA <25 TAHUN 5 1 6 

25-35 TAHUN 12 1 13 

36-55 TAHUN 3 1 4 

Total 20 3 23 

PEREMPUAN USIA <25 TAHUN 12 2 14 

25-35 TAHUN 38 9 47 

36-55 TAHUN 10 4 14 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 62 15 77 

Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 82 18 100 

          Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas mengenai tabulasi silang karakteristik 

responden berdasarkan Jenis kelamin dan usia yang menggunakan layanan 

digital banking bank syariah dapat diketahui sebagai berikut : jumlah responden 
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dengan jenis kelamin laki-laki mendapatkan total 23 responden atau 23% 

dengan kriteria usia kurang dari 25 tahun memiliki total pengguna layanan 

digital banking sebesar 6 responden atau 6%, 5 responden atau 5% diantaranya 

menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya sebesar 1 responden 

atau 1% menggunakan layanan digital internet banking, selanjutya usia 25-35 

tahun dengan total responden yang didapatkan sebesar 13 responden atau 13%, 

12 responden atau 12% diantaranya menggunakan layanan digital mobile 

banking dan sisanya 1 responden atau 1% mengunakan layanan digital internet 

banking, selanjutnya usia 36-55 tahun dengan total responden yang didapatkan 

sebesar 4 responden atau 4%, 3 responden atau 3% diantaranya menggunakan 

layanan digital mobile banking sedangkan sisanya sebesar 1 responden atau 1% 

menggunakan layanan digital internet banking.  

Selanjutnya jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan  

mendapatkan total 77 responden atau 77% dengan kriteria usia kurang dari 25 

tahun memiliki total pengguna layanan digital banking sebesar 14 responden 

atau 14%, 12 responden atau 12% diantaranya menggunakan layanan digital 

mobile banking dan sisanya sebesar 2 responden atau 2% menggunakan layanan 

digital internet banking, selanjutya usia 25-35 tahun dengan total responden 

yang didapatkan sebesar 47 responden atau 47%, 38 responden atau 38% 

diantaranya menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 9 

responden atau 9% mengunakan layanan digital internet banking, selanjutnya 

usia 36-55 tahun dengan total responden yang didapatkan sebesar 14 responden 

atau 14%, 10 responden atau 10% diantaranya menggunakan layanan digital 

mobile banking sedangkan sisanya sebesar 10 responden atau 10% 

menggunakan layanan digital internet banking dan usia diatas 55 tahun 

memiliki total 2 responden atau 2% yang menggunakan layanan digital mobile 

banking. 
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4.2.3 karatekristik responden berdasarkan Pendidikan  

Tabel 4.2 

Tabulasi Silang Berdasarkan Pendidikan dengan Layanan yang 

Sering Digunakan 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * PENDIDIKAN Crosstabulation 

Count   

PENDIDIKAN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 
Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET 

BANKING 

SD USIA 25-35 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMP USIA 36-55 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMA USIA <25 TAHUN 3 0 3 

25-35 TAHUN 7 2 9 

36-55 TAHUN 3 0 3 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 14 2 16 

PERGURUAN 

TINGGI 

USIA <25 TAHUN 14 3 17 

25-35 TAHUN 42 8 50 

36-55 TAHUN 9 5 14 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 66 16 82 

 Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 
82 18 

10

0 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas mengenai tabulasi silang karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan dan usia yang menggunakan layanan 

digital banking bank syariah dapat diketahui sebagai berikut : jumlah 

responden dengan tingkat Pendidikan SD usia 25-35 tahun mendapatkan 

total responden sebesar 1 responden atau 1% pengguna layanan digital 

mobile banking, tingkat Pendidikan SMP dengan usia 36-55 tahun 
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mendapatkan total responden sebesar 1 responden atau 1% pengguna 

layanan digital mobile banking , tingkat Pendidikan SMA dengan usia 

kurang dari 25 tahun mendapatkan total 3 responden atau 3% pengguna 

layanan digital mobile banking, usia 25-35 tahun mendapatkan total 9 

responden atau 9% dengan 7 responden atau 7% menggunakan layanan 

digital mobile banking dan sisanya 2 responden atau 2% menggunakan 

layanan digital internet banking, usia 36-55 tahun mendapatkan total 3 

responden atau 3% yang menggunakan layanan digital mobile banking, dan 

usia lebih dari 55 tahun mendapatkan total 1 responden atau 1%.  

Selanjutnya Tingkat Pendidikan perguruan tinggi  dengan usia kurang dari 

25 tahun mendapatkan total 17 responden atau 17% dengan 14 responden 

atau 14% menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 3 

responden atau 3% menggunakan layanan internet banking, usia 25-35 

tahun mendapatkan total 50 responden atau 50% dengan total 42 responden 

atau 42% menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 8 

responden atau 8% menggunakan layanan digital internet banking, usia 36-

55 tahun mendapatkan total 14 responden atau 14% dengan 9 responden 

atau 9% menggunakan layanan digital mobile bnking dan 5 responden atau 

5% menggunakan layanan digital internet banking selanjutnya usia diatas 

55 tahun mendapatkan total 1 responden atau 1% menggunakan layanan 

digitalmobile banking. 
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4.2.4 karatekristik responden berdasarkan Pendidikan  

Tabel 4.3 

Tabulasi Silang Berdasarkan Penghasilan dengan Layanan yang Sering 

Digunakan 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * PENGHASILAN  Crosstabulation 

Count   

PENGHASILAN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 
Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET 

BANKING 

< 2JUTA USIA <25 TAHUN 9 2 11 

25-35 TAHUN 23 4 27 

36-55 TAHUN 6 1 7 

Total 38 7 45 

2 -5 JUTA USIA <25 TAHUN 5 0 5 

25-35 TAHUN 18 5 23 

36-55 TAHUN 5 3 8 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 30 8 38 

6-10 JUTA USIA <25 TAHUN 1 1 2 

25-35 TAHUN 6 0 6 

36-55 TAHUN 1 1 2 

Total 8 2 10 

11-15 JUTA USIA 25-35 TAHUN 1 1 2 

36-55 TAHUN 1 0 1 

Total 2 1 3 

>15 JUTA USIA <25 TAHUN 2  2 

25-35 TAHUN 2  2 

Total 4  4 

Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 82 18 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas mengenai tabulasi silang karakteristik 

responden berdasarkan penghasilan dan usia yang menggunakan layanan digital 

banking bank syariah dapat diketahui sebagai berikut : jumlah responden 
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dengan  Penghasilan kurang dari juta yang berusia kurang dari 25 tahun 

mendapatkan total 11 responden atau 11% dengan 9 responden atau 9% 

menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 2 responden atau 2% 

menggunakan layanan digital internet banking, usia 25-35 tahun mendapatkan 

total 27 responden atau 27% dengan 23 responden atau 23% menggunakan 

layanan digital mobile banking sedangkan sisanya 4 responden atau 4%, usia 

35-55 mendapatkan total 7 responden atau 7% dengan 6 responden atau 6% 

menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 1% menggunakan 

layanan digital internet banking. Responden dengan penghasilan 2-5 juta  yang 

berusia kurang dari 25 tahun mendapatkan total 5 responden atau 5% yang 

hanya menggunakan layanan digital mobile banking, usia 25-35 tahun 

mendapatkan total 23 responden atau 23% dengan 18 responden atau 18% 

menggunakan layanan digital mobile banking dan sisanya 5 responden atau 5% 

menggunakan layanan digital internet banking, usia 36-55 tahun mendapatkan 

total 8 responden dengan 5 responden atau 5% menggunakan layanan digital 

mobile banking dan sisanya 3 responden atau 3% menggunakan layanan digital 

internet banking. Dan usia lebih dari 55 tahun mendapatkan total 2 responden 

atau 2% yang menggunakan layanan digital mobile banking. 

Responden dengan Penghasilan 6-10 juta yang berusia kurang dari 25 

tahun mendapatkan total 2 responden atau 2% dengan masing-masing 

responden menggunakan layanan digital mobile banking dan internet banking, 

usia 25-35 tahun mendapatkan total 6 responden atau 6% yang menggunakan 

layanan digital mobile banking dan usia 36-55 tahun mendapatkan total 2 

responden atau 2% dengan masing-masing responden menggunakan layanan 

digital mobile banking dan internet banking. Responden dengan Penghasilan 

11-15 juta dengan usia 25-35 tahun mendapatkan total 2 responden atau 2% 

dengan masing-masing responden menggunakan layanan digital mobile 

banking dan internet banking dan usia 36-55 tahun mendapatkan total 1 

responden atau 1% yang hanya menggunakan layanan digital mobile banking. 

Selanjutnya responden dengan penghasilan lebih dari 15 juta yang berusia 

kurang dari 25 tahun mendapatkan total 2 responden atau 2% yang 

menggunakan layanan mobile banking dan usia 25-35 tahun mendapatkan total 

2 responden atau 2% yang menggunakan layanan digital mobile banking. 
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4.3 Uji instrument 

4.3.1 Uji validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibagikan valid atau tidak.  Jika kuesioner yang dibagikan valid maka 

kuesioner tersebut dapat digunakan, tetapi jika kuesioner tersebut tidak valid 

maka kuesioner tersebut tidak dapat digunakan. Untuk dapat melihat valid 

atau tidaknya kuesioner dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

setiap nilai jawaban untuk masing-masing variabel, kemudian kita 

bandingkan totalnya dengan nilai signifikansi 5% atau 0,05. Instrumen 

setiap butir kuesioner dikatakan valid apabila nilai R tabel lebih besar dari 

R hitung. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS v .22. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji validitas 

Variabel Item pertanyaan R tabel R hitung Keterangan 

 EK.1 0,1966 0,777 Valid 

 EK.2 0,1966 0,767 Valid 

 EK.3 0,1966 0,824 Valid 

Ekspektasi EK.4 0,1966 0,673 Valid 

Kinerja EK.5 0,1966 0,825 Valid 

 EK.6 0,1966 0,771 Valid 

 EK.7 0,1966 0,802 Valid 

 EU.1 0,1966 0,688 Valid 

Ekspektasi EU.2 0,1966 0,803 Valid 

Usaha EU.3 0,1966 0,681 Valid 

 EU.4 0,1966 0,674 Valid 

 EU.5 0,1966 0,623 Valid 

 PS.1 0,1966 0,819 Valid 

Pengaruh PS.2 0,1966 0,834 Valid 

Sosial PS.3 0,1966 0,841 Valid 

 PS.4 0,1966 0,830 Valid 

 PS.5 0,1966 0,828 Valid 

 KP.1 0,1966 0,733 Valid 

Kondisi KP.2 0,1966 0,660 Valid 
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Pemfasilitasi KP.3 0,1966 0,731 Valid 

 KP.4 0,1966 0,671 Valid 

 KP.5 0,1966 0,718 Valid 

 Minat. 1 0,1966 0,804 Valid 

Minat Minat. 2 0,1966 0,675 Valid 

 Minat. 3 0,1966 0,778 Valid 

 Minat. 4 0,1966 0,764 Valid 

 Minat. 5 0,1966 0,721 Valid 

 Minat. 6 0,1966 0,840 Valid 

 Minat. 7 0,1966 0,767 Valid 

     Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa variabel ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi pemfasilitiasi dan minat 

memperlihatkan secara keseluruhan instrumen pertanyaan kuesioner 

variabel tersebut semuanya menghasilkan nilai r-hitung lebih dari r-tabel. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen jawaban variabel 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi 

pemfasilitasi dan minat dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel sebesar 0,1966 dengan signifikansi alpha 5% atau 0,05 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah ukuran data yang memiliki stabilitas dan 

konsistensi dalam jawaban responden terhadap konstruksi pertanyaan dalam 

menanggapinya. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 22 untuk pengukuran reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach's 

alpha, dan karakteristik variabel dikatakan reliabel jika cronbach's alpha 

>0,60. 

Tabel 4.5 

Tabel uji reliabilitas 

 

Variable 

 

Nilai Cronbach’sاا

alpa 

 

Standar 

reliabilitas  

 

Keterangan 

Ekspektasi kinerja 

(X1) 

O,887 0,60 Reliabel 
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Ekspektasi  usaha 

(X2) 

0,718 0,60 Reliabel 

Pengaruh sosial 

(X3) 

0,878 0,60 Reliabel 

Kondisi 

pemfasilitasi (X4) 

0,742 0,60 Reliabel 

Minat (Y) 0,880 0,60 Reliabel 

      Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil dari uji reliabilitas didapatkan bahwa 

semua hasil nilai variabel ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha  (X2), 

pengaruh sosial (X3), kondisi pemfasilitasi (X4) dan minat (Y) 

mendapatkan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sehingga dapat kita simpulkan 

keseluruhan instrument pada penelitian ini reliabel. 

 

4.4 Hasil uji asumi klasik 

4.4.1 Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengukur data pada penelitian, apakah 

memiliki distribusi normal ataupun tidak variabel dalam suatu penelitian. 

Pengujian menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-

Smirnov mempunyai kriteria dalam pengambilan keputusan diantaranya 

yaitu :  

1. Apabila signifikasi < 0,05, maka data memiliki distribusi tidak 

normal. 

2. Apabila signifikasi > 0,05, maka data memiliki distribusi normal 
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Tabel 4.6 

Uji normalitas 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas kolmogorov-smirnov yang telah diuji memiliki distribusi normal 

dengan dibuktikannya dari semua nilai signifikansi yang terdapat pada 

variabel Ekspektasi kinerja (X1), Ekspektasi usaha (X2), Pengaruh 

sosial(X3), Kondisi pemfasilitasi (X4) dan Minat (Y). yang mendapatkan 

nilai sebesar 0,95 yang berarti lebih besar daripada 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah diuji berdistibusi normal. 

4.4.2 Uji multikolinearitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui variabel independent yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. 

Untuk melihat model regresi mengenai ada atau tidaknya multikolinieritas, 

maka peneliti bisa melihat dari beberapa hal antara lain :  

1. Apabila nilai VIF < 10, maka dikatakan bahwa model regresi terhindar 

multikolinieritas. 

2. Apabila nilai Tolerance > 0,1 maka dikatakan bahwa model regresi 

bebas multikolinieritas. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.10790243 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .048 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
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Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.809 2.083  3.269 .002   

Ekspektasi kinerja 

(X1) 
.232 .079 .294 2.924 .004 .439 2.279 

Ekspektasi usaha 

(X2) 
-.037 .081 -.036 -.460 .647 .727 1.376 

Pengaruh Sosial 

(X3) 
.025 .065 .031 .384 .701 .690 1.450 

Kondisi 

pemfasilitasi (X4) 
.758 .139 .527 5.433 .000 .473 2.115 

a. Dependent Variable: minat UMKM (Y) 

 Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

pada penelitian ini menampakkan tidak adanya variabel bebas dengan nilai 

tolerance dibawah 0,10 yang memilki arti tidak terdapat nilai korelasi pada 

variabel independen. Hasil dari nilai VIF menunjukan bahwa tidak ada 

variabel independen yang mempunyai nilai VIF lebih besar daripada 10. 

Sehingga dapat kita simpulkan dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 

 

4.4.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah terdapat penyimpangan dari 

asumsi heteroskedastisitas klasik, yaitu ketidaksesuaian antara variasi 

residual dari semua model regresi yang diamati. Dapat dikatakan baik jika 

model regresi bebas dari heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Glejser untuk meregresi nilai residual suatu variabel 

bebas. Jika signifikan < 0,05 berarti ditemukan heteroskedastisitas. 

Sebaliknya jika signifikan > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.8 

Uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 

heterokedastisitas yang dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel Ekspektasi 

kinerja (X1) sebesar 0,997, variabel Ekspektasi usaha (X2) sebesar 0,995, 

variabel Pengaruh sosial (X3) sebesar 0,190 dan variabel Kondisi pemfasilitasi 

(X4) sebesar 0,479 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Yang 

diartikan model regresi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial 

dan kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM dalam menggunakan layanan 

digital banking bank syariah Indonesia tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

 

4.5 Uji hipotesis 

4.5.1 Uji T (Parsial)  

Uji T dilakuakn untuk mengetahu apakah setiap variabel 

berpengaruh secara parsial atau tidak.  Pedoman melakukan uji t adalah jika 

probabiltas t < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dan jika t > 0,05 

maka H1 ditolak dan H0 diterima. Dalam melakukan uji t diperlukan t tabel. 

Sebelum menggunkan t tabel terdapat rumus yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu, berikut berikut rumus t tabel.  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.256 1.336  .940 .350 

Ekspektasi Kinerja 

(X1) 
.000 .051 .000 -.003 .997 

Ekspektasi usaha 

(X2) 
.000 .052 .001 .006 .995 

Pengaruh social 

(X3) 
-.055 .042 -.161 -1.320 .190 

Kondisi 

pemfasilitasi(X4) 
.064 .089 .105 .711 .479 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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T tabel  = (a/2 ; n-k-1)  

= (0,05/2 ; 100-4-1)  

= 0,025 ; 95  

= 1,98525 

Perhitungan signifikan dapat dihitung menggunakan SPSS, berikut adalah 

hasil perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS versi 22 

Tabel 4.9 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.809 2.083  3.269 .002 

Ekspektasi kinerja 

(X1) 
.232 .079 .294 2.924 .004 

Ekspektasi usaha 

(X2) 
-.037 .081 -.036 -.460 .647 

Pengaruh social (X3) .025 .065 .031 .384 .701 

Kondisi pemfasilitasi 

(X4) 
.758 .139 .527 5.433 .000 

Dependent Variable: Minat UMKM (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui uji parsial (t-test) dipakai dalam 

menguji hipotesis secara individual antara variabel independen X1, X2, X3,X4 

dan Y secara parsial terkait pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen 

Y. Berdasarkan tabel hasil uji t diatas maka dapat diuraikan :  

1. Variabel ekspektasi kinerja (X1) memperoleh nilai sig. 0,000 lebih kecil dari 

0,05 , dan nilai t hitung 2,924 lebih besar dari t tabel sebesar 1,98525. Maka 

dapat dikatakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dijelaskan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh secara parsial terhadap 

minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah 

indonesia. 

2. Variabel ekspektasi usaha (X2) memperoleh nilai sig. 0,607 lebih besar dari 

0,05 , dan nilai t hitung -0,460 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,98525. Maka 

dapat dikatakan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat 
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dijelaskan bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank 

syariah Indonesia. 

3. Variabel pengaruh sosial (X3) memperoleh nilai sig. 0,701 lebih besar dari 

0,05 , dan nilai t hitung 0,384 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,98525. Maka 

dapat dikatakan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat 

dijelaskan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah 

Indonesia. 

4. Variabel kondisi pemfasilitasi (X4) memperoleh nilai sig. 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 , dan nilai t hitung 5,433lebih besar dari t tabel sebesar 1,98525. 

Maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dijelaskan bahwa kondisi pemfasilitasi berpengaruh secara parsial terhadap 

minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking bank syariah 

Indonesia  

4.5.2 Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk melihat apakah variabel 

independen yang dimasukkan dalam suatu model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan Uji F 

dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

UJI F 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diidentifikasi besaran signifikan pada 

X1,X2,X3 serta X4 pada Y ialah senilai 0,000 yang artinya relatif minim 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 601.508 4 150.377 32.476 .000b 

Residual 
439.882 95 4.630   

Total 
1041.390 99    

a. Dependent Variable: Minat UMKM(Y) 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
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dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05) berarti hipotesa diterima yang artinya 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial serta kondisi 

pemfasilitasi berdampak secara simultan pada minat UMKM pada 

pemakaian layanan digital bank syariah Indonesia. Adapun cara lain 

dalam menghitung Uji F yaitu memakai perumusan F tabel : 

F tabel = ( k : n – k )  

= ( 4 : 100 – 4 )  

= 4 : 96  

= 2,465 

Bisa ditinjau dalam tabel 4.10 besaran F hitung adalah32.476 > 

2,465, maka bisa diambil kesimpulan bahwa  ekspektasi usaha, ekspektasi 

kinerja, pengaruh sosial serta kondisi pemfasilitasi berdampak secara 

simultan terhadap minat UMKM pada pemakaian layanan digital bank 

syariah Indonesia. 

4.5.3 Analisis regresi linier berganda  

Analisa yang dipakai pada peninjauan bentuk dari korelasi setiap 

variabelnya, jika variabel terikat berjumlah 1 serta variabel bebas berjumlah 

2 variabel.   

Tabel 4.11 

Analisis regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.809 2.083  3.269 .002 

Ekspektasi kinerja 

(X1) 
.232 .079 .294 2.924 .004 

Ekspektasi usaha 

(X2) 
-.037 .081 -.036 -.460 .647 

Pengaruh social 

(X3) 
.025 .065 .031 .384 .701 

Kondisi pemfasilitasi 

(X4) 
.758 .139 .527 5.433 .000 

Dependent Variable: Minat UMKM (Y) 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Sesuai dengan tabel 4.11 hasil pengujian regresi linier berganda, 

didapatkan perumusan regresi linier berganda di antaranya: Y = 6,809 + 

0,232X1 -0,037X2 + 0,025X3 + 0,758X4 + e. Pada perumusan regresi sehingga 

bisa dijabarkan seperti berikut : 

1. Nilai konstanta senilai 6,809, artinya jika variabel ekspektasi kerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial serta kondisi pemfasilitasi tidak diikutkan 

dalam penelitian atau bernilai nol maka variabel minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital bank syariah Indonesia akan bertambah 

6,809%. 

2. Koefisien regresi pada variabel ekspektasi kinerja (X1) senilai 0,232, berarti 

apabila variable ekspektasi kinerja ditingkatkan maka dalam hal ini persepsi 

terhadap kegunaan layanan digital banking BSI akan memberikan motivasi 

ekstrinsik terhadap UMKM untuk menggunakan layanan tersebut sehingga 

kesesuaian pekerjaan layanan digital banking BSI akan memberikan 

keuntungan yang relative dan memberikan ekspektasi hasil pada pengguna 

layanan tersebut. Maka minat UMKM akan bertambah sebesar 0,232%. 

Fenomena itu membuktikan bahwasanya ekspektasi kinerja berpengaruh 

secara positif untuk minat dalam penggunaan layanan digital banking BSI. 

3. Koefisien regresi dalam variabel ekspektasi usaha (X2) senilai -0,037 yang 

berjumlah negative, artinya variabel persepsi kemudahan, kompleksitas dan 

kemudahan pengguna juga akan menurun. Maka minat UMKM 

menggunakan layanan digital BSI akan menurun -0,037%. Hal tersebut 

menunjukan variabel ekspektasi usaha berkontribusi negatif bagi minat 

menggunakan layanan digital banking BSI. 

4. Koefisien regresi dalam variable pengaruh sosial (X3) senilai 0,025 yang 

memiliki nilai positif dan besaran signifikansi relatif besar pada 0,05 ialah 

sebesar 0,701, artinya variabel norma subyektif, factor-faktor sosial dan 

gmbaran tidak akan berpengaruh. Maka minat UMKM menggunakan 

layanan digital BSI akan menurun sebesar 0,025%. 

5. Koefisien regresi dalam variabel kondisi pemfasilitasi (X4) senilai 0,758, 

berarti apabila variabel kondisi pemfasilitasi ditingkatkan maka dalam hal 



 72 

ini kondisi perilaku persepsi, kondisi-kondisi yang memfasilitasi dan 

kompatibilitas akan meningkat juga. Maka minat UMKM akan bertambah 

0,758%. Fenomena itu membuktikan bahwasanya kondisi pemfasilitasi 

berpengaruh secara positif pada minat dalam penggunaan layanan digital 

banking BSI, maka semakin besar situasi yang memberikan fasilitas 

nantinya semakin besar juga minat dalam penggunaan  layanan digital 

banking BSI. 

4.5.4 Koefisien determinan (R²) 

Uji koefisien (R²) ialah pengujian agar bisa meninjau sejauh mana 

atau sebesar apa pengaruh variable bebas pada variable terikat Disebut baik 

apabila sesuai dengan regresi bila ditinjau dari R²-nya mempunyai besaran 

antara 0 serta 1 

Tabel 4.12 

Uji koefisien determinan (R²) 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian koefisien determinasi 

tersebut, membuktikan besaran R Squere (R²) senilai 0,560 ataupun 

56,00%, yang menjadikan terdapat makna ditemukan dampak dengan 

cara simultan variabel bebas di antaranya ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, pengaruh sosial dan kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM 

dalam menggunakan layanan digital sebesar 56,00%. Dan pada sisa 

yang senilai 0.44 ataupun 44% diuraikan variabel lainnya selain 

permodelan pada observasi tersebut.  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.760a .578 .560 2.152 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: minat UMKM (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
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4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat UMKM menggunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia 

Dari penelitian diatas dapat kita ketahui, bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis menggunakan SPSS.v 22, 

menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja memiliki nilai t hitung senilai 

2,924 serta tingkatan signifikan senilai 0,004 relatif minim dibandingkan 

0,05, sehingga hipotesis 1 (H1) diterima serta hipotesis 0 (H0) ditolak. 

Maka bisa disimpulkan bahwasanya ekspektasi kinerja terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan pada minat UMKM dalam 

mengunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia. Menurut 

vanketesh (2003) ekspektasi kinerja didefinisikan bahwa seorang individu 

yang yakin bahwasanya dalam memakai sebuah teknologi atau sistem 

akan memberi bantuan dalam mencapai profit dalam pekerjaan, 

ekspektasi kinerja memberi gambaran mengenai kegunaan sistem untuk 

penggunanya yang berhubungan pada kegunaan yang dirasakan, motivasi 

ekstrinsik, kesesuaian pekerjaan dan keuntungan relatif.  

Hal ini berarti pengusaha UMKM sudah merasakan dan percaya 

bahwa menggunakan layanan digital banking BSI mampu meningkatkan 

kinerja mereka. Dengan adanya layanan ini dapat membantu 

menyelesaikan pekerjaan pengusaha UMKM.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

vanketesh (2003), Daniel et al (2018) dan aisena Ivanova dan jeu yon kim 

(2022). Yang menjelaskan bahwasanya ekspektasi kinerja mempunyai 

dampak yang signifikan serta positif pada minat menggunakan suatu 

teknologi. Artinya seseorang percaya bahwa teknologi yang digunakan 

seperti layanan digital bank akan membantu mereka untuk mencapai suatu 

keuntungan dalam pekerjaannya sehingga banyak pelanggan bank syariah 

yang menggunakan layanan digital bank contohnya mobile banking 

ataupun internet banking. Melalui peninjauan profit yang diperoleh saat 

memanfaatkan teknologi informasi sehingga muncul keinginan untuk 

memanfaatkan suatu teknologi informasi oleh nasabah agar bisa menambah 

profit.  
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4.6.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat UMKM menggunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia 

Dari penelitian diatas dapat kita ketahui, bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis menggunakan SPSS.v 22, 

menunjukkan bahwa ekspektasi usaha memiliki nilai t hitung senilai -

0,460 dan tingkatan signifikan senilai 0,607 relatif tinggi dibandingan 

0,05, maka hipotesis1 (H1) ditolak serta hipotesis 0 (H0) diterima. Maka 

bisa disimpulkan bahwasanya ekspektasi usaha tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan pada minat UMKM dalam mengunakan layanan digital 

bank syariah Indonesia. Menurut vanketesh (2003) ekspektasi usaha 

didefinisikan sebagai tingkat kemudahan seseorang dalam menggunakan 

suatu system atau teknologi. ekspektasi usaha memberikan gambaran 

mengenai kegunaan sistem untuk penggunanya yang berhubungan pada 

kesederhanaan yang dirasakan saat memakainya, kompleksitas dan 

kemudahan penggunaan, Semakin sederhana dalam pemakaian aplikasi 

itu sehingga semakin banyak juga minat untuk memakainya tetapi 

pernyataan tersebut tidak benar secara keseluruhan sebab dalam 

pemakaian aplikasi diperlukan beberapa media seperti handphone yang 

memiliki akses internet.  

Hal ini berarti pengusaha UMKM tidak merasakan kemudahan 

dalam menggunakan layanan digital banking BSI dikarenakan fitur-fitur 

yang memang sulit untuk dipahami sehingga untuk memahaminya butuh 

waktu terlalu lama dan fasilitas yang tidak didukung dengan sumber daya 

yang ada. 

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh shinta et,al (2021) serta 

taufiq chaidir et,al (2021) menunjukkan bahwa ekspektasi usaha terbukti 

tidak berdampak pada minat pelanggan pada pemakaian pelayanan digital 

bank syariah, penelitian tersebut berbanding terbalik dengan observasi yang 

dilaksanakan oleh vanketesh (2003) yang menunjukan bahwasanya 

ekspektasi usaha berdampak signifikan serta positif pada minat pelanggan 

dalam menggunakan suatu teknologi. 
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4.6.3 Pengaruh factor social (pengaruh social) terhadap minat UMKM 

menggunakan layanan digital bank syariah Indonesia 

Dari penelitian diatas dapat kita ketahui, bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis menggunakan SPSS.v 22, 

menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki nilai t hitung senilai 0,384 

dan tingkatan signifikan senilai 0,701 relatif tinggi dibandingkan 0,05, 

sehingga hipotesis1 (H1) ditolak serta hipotesis 0 (H0) diterima. Maka bisa 

disimpulkan bahwasanya pengaruh sosial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan pada minat UMKM dalam mengunakan layanan digital banking 

bank syariah Indonesia.  Hal ini berarti pengaruh di lingkungan sekitar tidak 

mendukung pengusaha UMKM untuk menggunakan layanan digital 

banking BSI.  

Menurut vanketesh (2003) pengaruh sosial diartikan dengan sejauh 

apa seseorang individu meyakinkan atau mempengaruhi individu lain 

bahwa dalam penggunaan system atau teknologi sangat bermanfaat dalam 

kehidupan. Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh edi purwanto et,al 

(2020) serta mohammad et,al (2019) menunjukkan bahwa pengaruh sosial 

terbukti tidak berpengaruh terhadap minat pelangga  dalam pemakaian 

layanan digital bank syariah Indonesia, penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh vanketesh (2003) yang menunjukan 

bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

dalam menggunakan suatu teknologi. Yang berarti pada penggunaan 

aplikasi tidak didorong pada dampak yang ditimbulkan individu lain tetapi 

sesuai kebutuhan individu dalam menggunakan layanan digital banking 

seperti mobile banking dan internet banking.  

4.6.4 Pengaruh kondisi pemfasilitasi terhadap minat UMKM menggunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia 

Dari penelitian diatas dapat kita ketahui, bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis menggunakan SPSS.v 22, 

menunjukkan bahwa kondisi pemfasilitasi memiliki nilai t hitung senilai 

5,433 serta tingkatan signifikansi senilai 0,000 kurang dari besaran 0,05, 

sehingga hipotesis 1 (H1) diterima dan hipotesis 0 (H0) ditolak. Sehingga 

bisa diambil kesimpulan bahwasanya kondisi pemfasilitasi terbukti 
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berpengaruh dan signifikan terhadap minat UMKM dalam mengunakan 

layanan digital bank syariah Indonesia. Hal ini berarti pengusaha UMKM 

tidak peru khawatir apabila mengalami kesulitan karena banyak fasilitas 

yang tersedia untuk membantu nasabah Ketika terjadi masalah seperti 

contoh (buku panduan, chat aisyah dan layanan call center). Dengan adanya 

kondisi yang memfasilitasi ini maka akan mendorong pengusaha UMKM 

untuk menggunakan layanan digital banking BSI.  

Menurut vanketesh (2003) kondisi pemfasilitasi didefinisikan 

keamanan bagi konsumen karena tersedianya fasilitas dan sistem 

pendukung untuk menggunakan inovasi teknologi Penggunaan mobile dan 

internet banking masih ada, dan sangat terkait dengan berbagai sumber daya 

dan infrastruktur, seperti smartphone dan koneksi internet. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh aniek 

susilowati et,al (2021), arimbi et,al (2018) dan vanketesh et,al (2003) yang 

menunjukkan bahwa kondisi pemfasilitasi mempengaruhi minat dalam 

penggunaan system atau teknologi artinya bahwasanya pelayanan digital 

banking dibentuk untuk para nasabah, yang menjadikan seluruh nasabah 

dapat melakukan akses atau memperoleh sarana dan prasarana yang sangat 

mudah.   

4.6.5 Pengaruh ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), pengaruh 

social (X3) dan kondisi pemfasilitasi (X4) terhadap minat UMKM 

menggunakan layanan digital bank syariah Indonesia 

Berdasarkan pada hasil penjelasan seluruh aspek yang telah 

dijabarkan diantaranya ekspektasi usaha, ekspektasi kinerja, kondisi 

pemfasilitasi, serta pengaruh sosial tidak diidentifikasi dampak pada minat 

pemakaian. Tetapi apabila empat aspek yang telah dijelaskan tergabung 

nantinya kelak akan menghasilkan dampak yang relatif signifikan.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan F-hitung senilai 32.476 serta 

besaran sig. 0,00 serta < 0,05. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial serta kondisi 

pemfasilitasi secara bersamaan berpengaruh terhadap minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital banking bank syariah Indonesia. 
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Penelitian ini sejalan denga hasil penelitian vanketesh et,al (2003) 

dan jovana saviy et,al (2018) yang membuktikan bahwasanya variabel dari 

ekspektasi usaha, ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, serta kondisi 

pemfasilitasi berdampak pada minat dalam menggunakan layanan digital 

banking bank syariah indonesia.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis factor-faktor yang mempengaruhi minat UMKM dalam 

menggunakan layanan digital bank syariah dengan mengunakan metode unified 

theory of acceptance and use of technology (UTAUT), maka dapat ditarik 

kesimpulan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Secara parsial Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan layanan digital banking bank syariah Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 1,924 dan tingkat signifikansinya 0,004 

yaitu lebih kecil dari 0,05. Pengguna yang memiliki ekspektasi kinerja yang 

tinggi mempunyai keinginan untuk menggunakan layanan digital banking yang 

lebih tinggi dari pada pengguna yang memiliki ekspektasi kinerja yang rendah.  

2. Secara parsial Ekspektasi usaha tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

minat penggunaan layanan digital banking bank syariah indonesa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar -0,460 dan tingkat signifikansinya 

0,607 yaitu lebih besar dari 0,05. Artinya espektasi usaha tidak dapat 

mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan layanan digital banking bank 

syariah Indonesia.  

3. Secara parsial pengaruh sosial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

penggunaan layanan digital banking bank syariah indonesia. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai t-hitung sebesar 0,384 dan tingkat signifikansinya 0,701 yaitu lebih 

besar dari 0,05. Artinya pengaruh sosial dari orang lain tidak dapat 

mempengaruhi penggunaan layanan digital bank syariah Indonesia. 

4. Secara parsial kondisi pemfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan layanan digital banking bank syariah indonesia. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai t-hitung sebesar 5,433 dan tingkat signifikansinya 0,000 yaitu lebih 

kecil dari 0,05. Artinya kondisi yang memfasilitasi suatu teknologi atau system 

dapat mempengaruhi penggunaan layanan digital bank syariah Indonesia.  

5. Secara simultan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh social dan 

kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan digital banking BSI dibuktikan dengan memperoleh  nilai 

F-hitung sebesar 32.476 dan nilai sig. 0,00 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 
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pengaruh social dan kondisi pemfasilitasi berpengaruh secara simultan terhadap 

minat UMKM dalam menggunakan layanan digital banking BSI. 

5.2 Saran  

Sesuai dengan simpulan dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengujian kepada 4 variabel bebas diantaranya ialah ekspektasi usaha, 

ekspektasi kerja, pengaruh sosial, serta kondisi memfasilitasi terhadap sebuah 

variabel yaitu variabel terikat yang berupa minat dalam memakai pelayanan 

digital banking. Ternyata diidentifikasi bahwa kondisi memfasilitasi serta 

ekspektasi kinerja lah yang berdampak pada minat dalam menggunakan 

pelayanan digital banking Syariah oleh sebab itu pengkaji memberikan 

rekomendasi diantaranya ialah:   

1. Bagi Perbankan sesuai dengan hasil observasi terutama bank syariah 

Indonesia perlu meningkatkan kinerjanya namun perlu juga 

memperhatikan pada variabel ekspektasi usaha serta pengaruh sosial 

sebab variabel tersebut tidak berdampak pada minat dalam 

penggunaan pelayanan digital banking Bank Syariah Indonesia. 

Fenomena tersebut disebabkan sebab pengaruh sosial serta 

ekspektasi usaha tidak bisa berdampak pada minat UMKM pada 

pemakaian pelayanan digital banking Bank Syariah Indonesia.  

2. Bagi peneliti di era selanjutnya bisa dilaksanakan melalui 

penambahan ataupun pergantian variabel bebas dan variabel lainnya 

yang tidak dijelaskan pada observasi ini  misalnya motivasi hedonic, 

kebiasaan, biaya aaupun variabel-variabel lainnya yang berdampak 

pada minat penggunaan layanan digital banking.  
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki  

3. Apakah anda Nasabah Bank Syariah Indonesia  

a. YA    b. Tidak  

4. Usia 

a. < 25 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

b. 25 − 35 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

c. 36 – 55 Tahun 

d. > 55 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

5. Layanan yang sering digunakan 

A. Mobile banking BSI 

B. Internet banking BSI 

6. Pendidikan  

a. SD      

b. SMP      

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

7. Penghasilan 

a. < 2 𝐽𝑢𝑡𝑎     d. 11 – 15 Juta  

b. 2 − 5 𝐽𝑢𝑡𝑎     e. > 15 𝐽𝑢𝑡𝑎 

c. 6 – 10 Juta  

B. Berikan jawaban pada semua pertanyaan dalam kuesioner ini dengan memberikan 

penilaian sejauh mana pernyataan itu sesuai dengan realita. Diharapkan agar semua 

pertanyaan diisi secara beruntun dimulai dari pertanyaan nomer satu dan seterusnya. 

Denganاmemberikanاtandaا(√)اpadaاpertanyaan.اSkorاjawabanاdibagiاmenjadiا5اkriteria 

SS  : Sangat Setuju  

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju   

N  : Netral 

1. Ekspektasi Kinerja  
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No  Pertanyaan  SS S N TS STS 

1 Menggunakan digital 

banking BSI akan 

mempermudah saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

saya dengan cepat 

     

2  Menggunakan digital 

banking BSI dalam 

pekerjaan saya akan 

meningkatkan 

produktivitas saya   

     

3. Saya merasa menggunakan 

digital banking BSI berguna 

dalam pekerjaan saya 

     

4. Penggunaan digital banking 

BSI dapat meningkatkan 

kualitas output pekerjaan 

saya 

     

5. Penggunaan digital banking 

BSI dapat mengurangu 

waktu yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan penting saya 

     

6 jika saya menggunakan 

digital banking BSI saya 

akan meningkatkan 

kefektivan saya dalam 

pekerjaan 

     

7 jika saya menggunakan 

digitalbanking BSI saya akan 

meningkatkan kualitas hasil 

pekerjaan saya 

     

 

2. Ekspektasi Usaha  
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No  Pertanyaan  SS S N TS STS 

1 Layanan digital banking BSI 

mempermudah dalam 

melakukukan transfer dan cek 

mutasi (saldo) setiap hari  

     

2 Butuh waktu terlalu lama untuk 

mempelajari cara menggunakan 

digital banking BSI  

     

3 Menggunakan digital banking BSI 

membutuhkan terlalu banyak 

waktu dalam proses transaksi  

     

4 Secara keseluruhan saya percaya 

bahwa digital banking BSI mudah 

digunakan  

     

5 Transaksi yang dilakukan dengan 

menggunakan digital banking  

diproses dengan cepat dan mudah 

     

 

3. Pengaruh sosial 

No  Pertanyaan  SS S N TS STS 

1 Orang-orang terdekat saya 

meyakinkan saya untuk 

menggunakan digital banking BSI 

     

2 Orang-orang terdekat saya 

mendukung saya menggunakan 

layanan digital banking BSI 

     

3 Saya menggunakan digital banking 

BSI karena lingkungan disekitar 

saya mayoritas menggunakan 

layanan digital banking BSI 

     

4 Saya nyaman menggunakan digital 

banking BSI karena lingkungan 
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disekitar saya mendukung 

penggunaan digital banking BSI 

5 Mengunakan layanan digital 

banking BSI adalah salah satu 

simbol status dalam lingkungan 

saya. 

     

 

4. Kondisi pemfasilitasi 

No  Pertanyaan  SS S N TS STS 

1 Saya nyaman menggunakan digital 

banking BSI karena saya memiliki 

sumber daya yang diperlukan 

untuk menggunakan digital 

banking BSI 

     

2 Mengingat sumber daya, peluang, 

dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk menggunakan digital 

banking BSI, akan mudah bagi 

saya untuk menggunakan layanan 

tersebut. 

     

3 Tersedia panduan bagi saya dalam 

pemilihan layanan digital banking 

BSI  

     

4 Ada customer service yang 

mendampingi apabila mengalami 

kesulitan dalam penggunaan 

layanan digital banking BSI 

     

5 Saya mengunakan layanan digital 

banking BSI untuk transaksi 

kebutuhan sehari-hari.  
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5. Minat Menggunakan BSI Mobile 

No  Pertanyaan  SS S N TS STS 

1 Saya berkeinginan untuk tetap 

menggunakan layanan digital 

banking BSI dalam bisnis saya 

     

2 Saya berkeinginan untuk terus 

menggunakann layanan digital 

banking BSI dimasa yang akan 

datang 

     

3 Saya berniat untuk terus 

menggunakan layanan digital 

banking BSI di masa mendatang 

karena nyaman digunakan 

     

4 Saya mencoba menggunakan 

layanan digital banking BSI untuk 

melakukan transaksi jual beli 

produk yang saya pasarkan 

     

5 Saya tertarik menggunakan layanan 

digital banking BSI dari pada 

metode pembayaran lain 

     

6 Secara keseluruhan saya berencana 

akan menggunakan layanan digital 

banking BSI kapan saja dan dimana 

saja saat melakukan transaksi bisnis 

     

7 Saya berencana untuk terus 

menggunakan layanan digital 

banking BSI untuk menunjang 

kelancaran bisnis saya 
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Tabel Karakteristik Responden 

 

NO  jenis kelamin usia layanan pendidikan penghasilan 

1 2 3 1 4 2 

2 2 3 2 4 2 

3 2 3 2 4 2 

4 2 3 2 4 1 

5 1 3 1 4 2 

6 1 2 1 3 2 

7 2 2 2 3 1 

8 2 2 1 3 1 

9 2 2 1 4 1 

10 2 3 2 4 2 

11 2 2 1 4 1 

12 2 2 1 4 3 

13 2 1 2 4 1 

14 2 3 1 3 1 

15 2 1 1 4 1 

16 1 2 1 4 2 

17 2 2 1 4 1 

18 2 2 1 4 1 

19 2 2 1 4 3 

20 1 2 1 4 1 

21 2 2 1 4 1 

22 1 1 2 4 3 

23 2 1 1 3 1 

24 1 1 1 3 5 

25 2 2 1 3 1 

26 1 1 1 4 1 

27 1 2 1 3 2 

28 2 2 2 4 2 

29 1 1 1 4 5 

30 2 2 1 4 3 

31 2 2 1 4 2 

32 1 2 2 4 4 

33 2 2 1 3 2 

34 2 1 2 4 1 

35 2 1 1 4 2 

36 2 3 1 3 1 

37 2 3 1 4 1 

38 2 2 1 4 2 

39 1 2 1 3 1 

40 2 2 2 4 2 

41 2 2 1 4 2 

42 2 3 1 4 1 
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43 2 2 1 4 1 

44 2 2 1 4 1 

45 2 2 1 4 1 

46 2 2 1 4 1 

47 2 2 1 4 2 

48 2 3 1 4 2 

49 2 2 1 4 3 

50 2 2 1 4 1 

51 2 2 2 4 2 

52 2 2 1 4 2 

53 2 2 1 4 1 

54 2 2 1 4 1 

55 1 2 1 4 1 

56 2 2 1 4 2 

57 2 1 1 3 2 

58 2 1 1 4 1 

59 2 1 1 4 2 

60 2 1 1 4 1 

61 1 2 1 4 1 

62 1 1 1 4 2 

63 2 1 1 4 1 

64 2 1 1 4 1 

65 2 3 1 2 2 

66 2 2 1 4 5 

67 2 2 2 3 1 

68 2 3 1 4 4 

69 2 2 1 4 2 

70 2 2 2 4 1 

71 2 2 1 4 1 

72 2 1 1 4 2 

73 2 2 1 4 2 

74 2 2 1 4 1 

75 2 2 1 4 2 

76 2 1 1 4 1 

77 1 2 1 4 3 

78 1 2 1 4 2 

79 2 2 1 4 1 

80 2 1 1 4 1 

81 2 2 2 4 1 

82 2 2 2 4 2 

83 2 2 1 4 1 

84 1 2 1 1 5 

85 2 3 1 4 1 

86 1 2 1 4 3 

87 2 2 1 3 2 

88 1 2 1 4 2 
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89 2 2 1 4 1 

90 2 2 1 4 2 

91 2 2 1 4 2 

92 2 2 1 4 4 

93 2 3 1 4 2 

94 1 3 2 4 3 

95 1 3 1 3 3 

96 2 4 1 3 2 

97 2 4 1 4 2 

98 1 3 1 4 1 

99 2 2 2 4 2 

100 1 1 1 4 3 
 

Tabel hasil kuesioner ekspektasi kinerja 

no EK EK EK EK EK EK EK TOTAL 

1 5 5 4 2 4 5 4 29 

2 5 4 4 3 5 5 5 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 4 5 4 5 4 5 31 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 5 5 5 2 5 5 5 32 

10 4 4 4 4 5 5 5 31 

11 4 3 3 4 3 4 3 24 

12 5 4 5 4 3 4 3 28 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 4 4 4 2 4 4 4 26 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 5 4 4 3 4 5 4 29 

17 5 4 3 4 4 5 3 28 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 4 4 3 4 4 4 3 26 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 4 4 3 4 4 3 2 24 

23 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 5 4 4 4 4 4 4 29 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 3 3 4 4 2 3 3 22 

28 4 5 3 4 4 3 4 27 

29 5 4 2 2 4 2 4 23 
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30 4 5 5 4 4 4 4 30 

31 5 4 4 4 4 2 3 26 

32 4 5 5 4 4 4 4 30 

33 4 5 4 4 4 2 4 27 

34 4 4 3 4 4 4 4 27 

35 4 4 4 5 5 4 5 31 

36 4 5 4 5 4 4 4 30 

37 3 4 3 2 4 4 4 24 

38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 3 4 3 4 4 4 3 25 

40 4 5 4 4 3 4 3 27 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 5 4 3 4 4 4 28 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 5 5 4 5 5 4 4 32 

46 5 5 4 4 5 5 4 32 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 4 3 2 3 3 3 22 

49 4 4 3 3 4 4 3 25 

50 4 4 4 4 4 4 4 28 

51 4 4 4 4 4 4 4 28 

52 3 4 3 4 4 4 1 23 

53 4 5 4 5 4 4 4 30 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 4 4 3 4 3 3 3 24 

56 4 4 4 4 4 4 4 28 

57 4 4 4 4 4 5 4 29 

58 4 4 4 4 4 4 4 28 

59 4 4 5 4 4 4 3 28 

60 4 4 4 4 4 4 4 28 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 5 5 5 5 5 5 5 35 

63 3 3 3 3 3 3 3 21 

64 4 4 4 4 4 4 4 28 

65 4 4 1 3 3 4 1 20 

66 5 5 5 5 5 5 5 35 

67 3 3 3 3 3 3 3 21 

68 4 4 3 4 4 3 3 25 

69 3 4 3 4 4 4 3 25 

70 5 5 5 5 5 5 5 35 

71 4 4 4 5 5 3 3 28 

72 4 4 3 4 4 4 3 26 

73 4 4 4 5 5 4 4 30 

74 4 4 4 5 4 4 2 27 
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75 5 4 4 4 5 5 4 31 

76 4 4 2 3 5 5 4 27 

77 5 4 5 4 5 5 4 32 

78 5 5 5 5 5 5 4 34 

79 5 5 5 5 5 5 5 35 

80 5 5 4 5 4 4 4 31 

81 5 4 4 4 5 4 5 31 

82 4 4 3 4 4 3 3 25 

83 4 4 5 5 4 5 5 32 

84 1 1 1 1 1 1 1 7 

85 4 4 4 4 4 4 4 28 

86 4 5 4 5 5 4 4 31 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 4 4 4 4 4 4 28 

89 4 4 3 3 2 4 3 23 

90 4 4 4 5 5 5 5 32 

91 5 5 5 5 5 5 5 35 

92 4 4 2 4 4 4 4 26 

93 5 4 4 4 5 5 4 31 

94 5 4 5 4 5 5 4 32 

95 5 5 5 5 5 5 4 34 

96 4 5 5 4 3 4 5 30 

97 5 5 5 5 5 5 5 35 

98 4 4 3 4 3 3 3 24 

99 4 5 4 4 4 4 5 30 

100 4 4 4 4 3 4 4 27 
 

Tabel hasil kuesioner variabel ekspektasi usaha dan variabel pengaruh sosial 

NO EU EU EU EU EU TOTAL PS PS PS PS PS TOTAL 

1 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 3 19 

2 5 3 4 5 5 22 4 4 4 3 4 19 

3 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 

4 4 3 3 4 4 18 4 4 3 4 4 19 

5 4 3 3 4 5 19 4 4 5 5 4 22 

6 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

7 4 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

8 5 1 1 5 5 17 5 5 5 5 5 25 

9 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

10 4 3 4 5 5 21 4 4 4 4 3 19 

11 5 4 4 5 4 22 4 4 3 4 2 17 

12 5 5 4 4 4 22 5 4 5 5 3 22 

13 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 

14 3 4 4 4 5 20 4 4 4 4 4 20 

15 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 3 19 
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16 4 3 3 5 5 20 4 4 4 5 4 21 

17 5 4 5 4 4 22 3 4 4 4 2 17 

18 5 3 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 

20 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 2 16 

21 4 4 3 4 4 19 3 2 2 2 3 12 

22 5 5 3 4 4 21 3 3 3 4 1 14 

23 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 4 4 4 22 3 4 2 3 3 15 

25 4 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

26 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

27 3 2 2 3 4 14 2 3 4 4 4 17 

28 5 4 5 5 4 23 3 4 4 4 2 17 

29 5 5 5 5 5 25 2 3 3 4 3 15 

30 5 5 4 4 4 22 4 5 5 5 3 22 

31 5 3 3 5 5 21 3 3 3 3 2 14 

32 5 4 4 4 5 22 3 3 3 4 2 15 

33 5 5 4 4 5 23 3 3 3 3 2 14 

34 4 2 3 4 4 17 2 3 2 3 1 11 

35 4 2 1 5 5 17 5 5 5 4 4 23 

36 5 3 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

37 5 4 3 4 4 20 3 3 3 3 3 15 

38 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

39 5 3 4 4 4 20 4 4 3 3 3 17 

40 5 3 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18 

41 5 3 3 4 4 19 3 4 3 3 3 16 

42 4 3 2 4 5 18 4 4 3 2 3 16 

43 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

44 4 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

45 5 3 3 5 5 21 4 4 3 4 4 19 

46 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 3 20 

47 4 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

48 5 3 3 4 4 19 3 3 2 2 2 12 

49 4 4 4 4 4 20 2 4 2 2 2 12 

50 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

51 4 4 3 4 4 19 3 4 3 4 3 17 

52 5 4 4 4 4 21 3 3 2 2 1 11 

53 4 3 3 4 4 18 2 4 3 3 3 15 

54 4 2 2 4 4 16 4 4 3 4 4 19 

55 5 4 3 4 4 20 4 4 3 3 2 16 

56 4 4 4 4 4 20 2 3 2 2 1 10 

57 5 3 3 4 5 20 3 3 2 4 1 13 

58 4 3 3 4 4 18 4 4 3 4 3 18 

59 4 3 3 4 4 18 2 3 1 3 1 10 

60 4 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 20 

61 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
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62 5 1 4 5 5 20 3 5 3 5 3 19 

63 4 4 3 4 4 19 2 2 2 3 2 11 

64 5 3 4 4 4 20 4 4 4 4 2 18 

65 5 2 2 3 4 16 2 2 2 3 1 10 

66 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 23 

67 4 2 2 4 4 16 3 4 4 4 4 19 

68 4 4 3 4 4 19 3 3 3 3 1 13 

69 5 4 4 4 4 21 2 4 2 2 2 12 

70 5 1 1 5 5 17 5 5 5 5 5 25 

71 5 4 3 4 4 20 5 5 4 3 2 19 

72 5 3 3 4 4 19 2 4 2 2 2 12 

73 5 3 3 4 4 19 3 4 4 4 4 19 

74 5 5 4 4 4 22 2 4 4 4 1 15 

75 5 5 4 5 5 24 3 3 3 3 1 13 

76 2 1 2 2 2 9 5 4 1 2 3 15 

77 5 5 5 5 5 25 5 4 1 3 5 18 

78 5 5 5 5 5 25 2 3 3 3 2 13 

79 5 1 1 5 5 17 5 5 5 4 4 23 

80 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

81 5 2 2 5 5 19 5 5 5 5 4 24 

82 4 4 4 5 5 22 3 3 2 2 2 12 

83 4 2 1 4 4 15 4 5 3 4 5 21 

84 1 1 5 1 1 9 3 3 3 3 3 15 

85 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 

86 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

87 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

88 4 3 3 4 4 18 4 4 3 3 3 17 

89 2 4 3 4 4 17 4 4 4 5 5 22 

90 5 4 5 5 5 24 5 5 3 3 3 19 

91 5 1 1 5 5 17 5 5 5 5 5 25 

92 4 3 3 1 1 12 4 4 4 4 4 20 

93 5 5 4 5 5 24 3 3 3 3 1 13 

94 5 5 5 5 5 25 5 4 1 3 5 18 

95 5 5 1 5 5 21 2 3 3 3 2 13 

96 5 5 5 4 4 23 3 5 4 5 5 22 

97 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 

98 5 4 3 4 4 20 4 4 3 3 5 19 

99 4 1 2 5 5 17 5 4 5 5 4 23 

100 4 2 2 4 4 16 2 2 2 2 2 10 
 

Tabel hasil kuesioner variabel kondisi pemfasilitasi dan minat 

NO KP KP KP KP P TOTAL MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT TOTAL 

1 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
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4 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 4 4 27 

5 4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 5 5 4 32 

6 1 4 4 4 4 17 4 4 4 4 3 4 4 27 

7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

10 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 4 4 4 4 4 20 4 5 5 3 4 4 4 29 

12 4 4 3 5 5 21 5 4 4 4 4 4 4 29 

13 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 3 4 4 26 

14 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 4 4 4 29 

17 5 4 4 4 5 22 4 4 5 5 4 4 4 30 

18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 3 4 26 

21 3 4 2 4 2 15 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 3 4 4 27 

23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 4 4 4 32 

25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 3 4 4 4 19 4 3 3 4 3 3 4 24 

28 4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 4 5 5 31 

29 4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 4 4 4 29 

30 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 3 3 4 26 

31 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 5 5 4 32 

32 4 4 4 4 5 21 4 4 3 3 3 4 4 25 

33 4 4 1 4 5 18 4 4 4 4 3 4 4 27 

34 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 4 4 29 

35 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 4 4 4 32 

36 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 3 4 4 27 

37 4 4 4 3 3 18 4 3 3 3 4 3 3 23 

38 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 3 4 3 4 3 17 3 5 4 3 4 4 3 26 

41 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 4 5 5 4 22 4 4 5 5 4 4 4 30 

43 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 4 4 4 5 4 21 4 4 5 5 3 4 4 29 

47 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 3 3 25 

51 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 3 4 26 

52 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 4 5 28 

53 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
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54 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 3 3 4 4 4 18 3 4 4 3 4 3 3 24 

56 4 4 4 4 4 20 3 4 4 2 3 3 3 22 

57 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

59 4 4 3 4 4 19 4 4 3 5 4 4 3 27 

60 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

61 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 4 5 5 34 

63 3 4 4 4 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 

64 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

65 4 3 4 4 4 19 3 3 3 4 3 3 3 22 

66 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 3 3 4 28 

67 3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 4 3 2 23 

68 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 30 

70 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

71 4 4 4 4 5 21 4 4 5 5 4 4 4 30 

72 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

73 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 4 4 27 

74 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 5 4 4 29 

75 5 5 5 5 5 25 4 5 5 4 5 5 5 33 

76 4 5 2 5 4 20 5 5 5 4 5 5 5 34 

77 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 5 5 31 

78 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

79 5 4 5 5 5 24 5 4 4 5 5 5 5 33 

80 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 4 4 31 

81 5 4 4 5 5 23 5 4 5 5 5 5 4 33 

82 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 3 4 4 27 

83 5 3 3 4 3 18 4 3 4 3 3 4 4 25 

84 3 3 3 3 3 15 2 4 2 4 2 4 4 22 

85 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 

86 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

87 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 

89 4 4 3 4 3 18 4 3 4 4 5 4 5 29 

90 4 5 5 4 3 21 5 5 5 5 5 5 5 35 

91 5 4 5 4 5 23 5 3 5 5 4 5 4 31 

92 4 5 4 5 4 22 4 3 4 3 4 4 4 26 

93 5 5 3 5 4 22 4 5 5 4 3 5 5 31 

94 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 5 3 29 

95 5 4 5 5 4 23 5 5 4 5 5 4 5 33 

96 5 5 4 3 5 22 5 4 5 5 4 5 5 33 

97 5 4 5 3 5 22 5 4 4 5 5 5 5 33 

98 5 5 4 3 4 21 4 4 4 3 4 3 3 25 

99 5 5 4 3 5 22 5 5 5 5 4 5 5 34 

100 5 2 5 4 3 19 4 4 3 5 3 4 5 28 

 

 



 102 

 

Tabel Tabulasi 1 

 

 
 

Tabel Tabulasi 2 

 
 

 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * PENDIDIKAN Crosstabulation 

Count   

PENDIDIKAN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 
Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET     

 BANKING 

SD USIA 25-35 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMP USIA 36-55 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMA USIA <25 TAHUN 3 0 3 

25-35 TAHUN 7 2 9 

36-55 TAHUN 3 0 3 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 14 2 16 

PERGURUAN TINGGI USIA <25 TAHUN 14 3 17 

25-35 TAHUN 42 8 50 

36-55 TAHUN 9 5 14 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 66 16 82 

Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 82 18 100 

 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * PENDIDIKAN Crosstabulation 

Count   

PENDIDIKAN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 
Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET     

 BANKING 

SD USIA 25-35 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMP USIA 36-55 TAHUN 1  1 

Total 1  1 

SMA USIA <25 TAHUN 3 0 3 

25-35 TAHUN 7 2 9 

36-55 TAHUN 3 0 3 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 14 2 16 

PERGURUAN TINGGI USIA <25 TAHUN 14 3 17 

25-35 TAHUN 42 8 50 

36-55 TAHUN 9 5 14 

>55 TAHUN 1 0 1 

Total 66 16 82 

Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 82 18 100 
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Tabel Tabulasi 3 

 

Tabel Uji Validitas Ekspektasi Kinerja 

 

 

 

USIA * LAYANAN YANG SERING DIGUNAKAN  * PENGHASILAN  

Crosstabulation 

Count   

PENGHASILAN 

LAYANAN YANG SERING 

DIGUNAKAN 

Total 

MOBILE 

BANKING 

INTERNET 

BANKING 

< 2JUTA USIA <25 TAHUN 9 2 11 

25-35 TAHUN 23 4 27 

36-55 TAHUN 6 1 7 

Total 38 7 45 

2 -5 JUTA USIA <25 TAHUN 5 0 5 

25-35 TAHUN 18 5 23 

36-55 TAHUN 5 3 8 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 30 8 38 

6-10 JUTA USIA <25 TAHUN 1 1 2 

25-35 TAHUN 6 0 6 

36-55 TAHUN 1 1 2 

Total 8 2 10 

11-15 JUTA USIA 25-35 TAHUN 1 1 2 

36-55 TAHUN 1 0 1 

Total 2 1 3 

>15 JUTA USIA <25 TAHUN 2  2 

25-35 TAHUN 2  2 

Total 4  4 

Total USIA <25 TAHUN 17 3 20 

25-35 TAHUN 50 10 60 

36-55 TAHUN 13 5 18 

>55 TAHUN 2 0 2 

Total 82 18 100 
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Tabel uji validitas ekspektasi usaha

 

Tabel  a  uji validitas pengaruh sosial

 

 

 



 105 

 

Tabel validitas kondisi pemfasilitasi 

 
Tabel uji validitas minat 

 

 

 



 106 

 

 

Tabel Uji reliabilitas ekspektasi kinerja 

  

 
5.2.1.1 Uji reliabilitas ekspektasi usaha  

 

 
5.2.1.2 Uji reliabilitas pengaruh sosial  
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Tabel Uji reliabilitas kondisi pemfasilitasi 

 

 
Tabel Uji reliabilitas minat 
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Tabel Uji normalitas 

 
 Tabel Uji multikolineraotas 

 
Tabel Uji heterokedastisitas 
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Tabel Uji T (Uji Parsial) 

 
Tabel Uji F (Uji Simultan) 

 
Tabel Analisis Regresi linier berganda 

           
Tabel Uji koefisien determinan (R²) 
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